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ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA KAIZEN TERHADAP KINERJA KARYAWAN

BAGIAN BONGKAR MUATAN KAPAL PADA PT. GRAHA PERSADA

budaya kaizen
terhadap kinerja awan pada PT. Graha Pe lapun populasi dan
sampel dalam pe an a @aryawan bagian bongka atan kapal dengan

atode S je sens ggunakan IBM
SPSS seba ala isis penelitian. Pent enggunakan metode
deskriptif dan analis esi-linear sederhana. ASE sil analisis data

terhadap kin

‘; nerapan budaya
kaizen pada P

engan baik oleh
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ABSTRACT

INFLUENCE OF KAIZEN CULTURE ON EMPLOYEE PERFORMANCE

OF SHIP LOADING AT PT. GRAHA PERSADA PACIFIC

on employee
ample in this study
g the saturated
PSS as a research
near regression

JJJJJ

en culture variable

Keywords: Kaizen Culture, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

mengikuti pola kinerja tersebut. Dapat dilihat bahwa disinilah pentingnya budaya
organisasi yang kuat dalam suatu perusahaan sebagai pengikat atau pemersatu para
karyawan untuk mencapai satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.
Internalisasi budaya organisasi merupakan suatu aspek terpenting dalam

menanamkan nilai-nilai budaya organisasi.
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Budaya organisasi atau perusahaan sendiri memiliki arti sebagai pola yang
terdiri atas kepercayaan dan nilai-nilai yang memberi arti bagi anggota suatu

organisasi, serta aturan-aturan bagi anggota untuk berperilaku di organisasinya

yang kuat.

Budaya kaizen adalah budaya perusahaan Jepang yang berarti
penyempurnaan dan perbaikan berkelanjutan yang melibatkan seluruh anggota
perusahaan dengan menciptakan cara berfikir yang tidak hanya berorientasi pada
hasil tetapi pada proses dan sebuah sistem manajemen yang menunjang serta
menghargai usaha karyawan demi penyempurnaan. Kaizen pertama Kkali

diperkenalkan oleh Taichi Ohno, mantan Vice President Toyota Motors



Corporation. Istilah ini mencakup pengertian perbaikan yang melibatkan semua
orang baik manajer dan karyawan yang melibatkan biaya dalam jumlah yang tak
seberapa. Salah satu perusahaan yang telah menerapkan budaya Kaizen tersebut
adalah PT. Graha Persada Pasific tumbuh._sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa bongkar muatan kapal laut.

PT. Graha Persada Pasific:yang berdiripada tahun 1995. PT. Graha Persada
Pasifik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang bongkar muatan kapal.
Kapal yang dignakaan adalah jenis kapal kargo yang di dalamnya terdapat berbaga
jenis barang yang terdiri dari pupuk besi, limbah sawit, pipa, dan klingker. Hal
inilah yang harus diselesaikan oleh karyawan bagian bongkar kapal/lapangan untuk
menurunkan semua barang tersebut dari atas kapal.

PT. Graha Persada Pasific terkenal sebagai perusahaan dari dumai yang
didukung oleh teknologi dalam proses aktivitas perusahaan. Untuk meningkatkan
kinerja karyawan diperlukan lingkungan kerja yang nyaman dan bersih serta
kemudahan menjangkau peralatan dan perlengkapan dalam bekerja. Untuk itu
penerapan Konsep Kaizen yaitu 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) perlu
diterapkan di PT. Graha Persada Pasific,

Permasalahan dalam peningkatan kinerja karyawan pada PT. Graha Persada
Pasific harus dapat diperhatikan secara penuh. Atas permasalahan tersebut disinilah
dituntut implementasi budaya kerja kaizen sehingga dapat menciptakan
kedisiplinan yang tinggi bagi karyawannya dan kinerja karyawan menjadi optimal,
sehingga dalam pencapaian target dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara

efektif dan efisien. Penerapan budaya kaizen secara berangsur akan berakumulasi



dalam membawa perubahan pada perusahaan ke arah yang lebih baik terutama
dalam pengembangan sumber daya manusianya. Dengan demikian, upaya
pembenahan dan penyempurnaan Kinerja karyawan dalam perusahaan menjadi
sesuatu hal yang sangat penting-.untuk dilakukan:

PT. Graha Persada Pasific juga telah mengembangkan sistem sumber daya
manusia dengan memberikan. imbalan jasa berupa pengembangan karier berbasis
kinerja. PT. Graha Persada Pasific juga memacu karyawannya untuk terus bekerja
keras, punya semangat tinggi dan mereka memiliki komitmen yang kuat untuk
menghasilkan produk unggulan. Dari data yang diperoleh di perusahaan dapat
diketahui jumlah karyawan/pegawai PT. Graha Persada Pasific sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Jumlah Karyawan Berdasarkan Spesifikasi Pekerjaan Dan Tingkat
Pendidikan Pada PT. Graha Persada Pasific Pada Tahun 2020

Spesifikasi Jenjang Pendidikan Jumlah
Pekerjaan SMP |, SMA=\Diploma | S1
Mekanik . 4 - - 4
Koordinator - 2 2 3 7
Administrasi/kantor - - - 9 9
Bongkar Muatan Kapal - b ) 8 30
Jumlah Karyawan - 23 B 20 50

Sumber: PT. Graha Persada Pasific, 2020

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah
karyawan berdasarkan latar belakang pendidikan berjumlah 50 orang karyawan.
dilihat dari bidang pekerjaan karyawan, tidak ada satu karyawan pun yang bekerja
berada pada tingkat pendidikan SMP. Kemudian Mayoritas karyawan berada pada
tingkat pendidikan SMA sebanyak 23 orang karyawan. Sedangkan tingkat Diploma

sebanyak 7 orang karyawan, dan terakhir tingkat S1 sebanyak 20 orang karyawan.



Beberapa perusahaan besar yang berhasil tentu tidak lepas dari proses
internalisasi atau penanaman nilai budaya organisasi yang menjadi pendukung
keberhasilan serta terbentuknya perilaku pada setiap karyawan. PT. Graha Persada
Pasific menerapkan budaya Kaizen. Kaizen diambil dari kata-kata dalam bahasa
Jepang Kai dan zen, dimana Kai memiliki arti “perubahan’” dan zen berarti “baik”.
Istilah "populernya adalah., ccontinual/ amprovement atau peningkatan
berkesinambungan di Semua area perusahaan bukan.hanya™ mutu (Sugian,
2006:136). Budaya yang diajarkan adalah perbaikan dalam 4 tahap atau yang
kemudian disebut sebagai kaizen yang berarti perubahan terus menerus. kaizen
adalah penerapan kualitas kerja yang menekankan pada tiga aspek utama, yaitu
peningkatan kerja secara terus menerus, dapat diukur, dan dilaksanakan secara
bertahap (Seng, 2007:96).

Tokoh lain menyebutkan Kaizen adalah suatu istilah dalam Bahasa Jepang
yang dapat diartikan sebagai perbaikan secara terus menerus (Gaspersz, 2007:331).
Menurut (Imai, 1997:126) penulis kaizen pertama kali menyatakan keyakinannya,
bahwa sebenarnya kaizen tidak hanya berlaku di Jepang, karena pada dasarnya
setiap individu maupun organisasi di negara.manapun pasti menginginkan selalu
menjadi yang terbaik, untuk itu perbaikan dan penyempurnaan setiap saat selalu
diperlukan, hal ini berdasarkan arti dari kaizen itu sendiri yaitu perbaikandan
penyempurnaan terus menerus dan berkesinambungan. Budaya Kaizen juga
diminati oleh Eropa dan Amerika, namun dibutuhkan karyawan dengan aktifitas
dalam kelompok yang kecil serta memiliki disiplin diri (Karkoszka & Honorowicz,

2009:198).



Budaya kerja memberikan motivasi kepada karyawan dalam mengeluarkan
kemampuan terbaiknya terhadap apa yang diberikan organisasi kepadanya untuk
meningkatkan kinerjanya dan memberi hasil yang terbaik. Pada PT. Graha Persada
Pasific menerapkan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, ‘Resi, Rawat, Rajin).
Penerapan 5R tersebut adalah suatu cara untuk membangun dan memelihara sebuah
lingkungan yang bermutu dalam,sebuah-organisasi. Program 5R adalah sekelompok
cara-cara untuk memajukan organisasi tempat kerja, menjamin kesesuaiannya
dengan standar yang ada dan memelihara semangat untuk melakukan improvement
yang berkesinambungan (kaizen).

Kaizen dapat dimulai dengan menyadari bahwa Setiap perusahaan
mempunyai masalah. Kaizen memecahkan 'masalah dengan membentuk
kebudayaan perusahaan dimana setiap orang dapat mengajukan masalahnya dengan
bebas (Imai, 1998:18). Pentingnya mempersatukan antara-budaya organisasi
dengan karyawan merupakan tugas pokok tiap perusahaan, salah satu cara untuk
mewujudkan itu semua yaitu dengan cara membentuk dan melakukan proses
internalisasi budaya perusahaan yang kuat dan sehat kepada karyawan perusahaan.

Menurut Budihardjo: (2011:11) ‘internalisasi atau penanaman budaya
perusahaan anatara lain dapat dilakukan melalui slogan, simbol, ritual, sosialisasi,
pelatihan dan keteladanan manajemen puncak. Apabila perusahaan dapat
mengelola karyawannya dengan sangat baik maka perusahaan akan mendapatkan
sumber daya yang unggul.

Pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2009:69) adalah “hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam



melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yanng diberikan
kepadanya”. Kualitas yang dimaksud disini adalah dilihat dari kehalusan,
kebersihan dan ketelitian dalam pekerjaan sedangkan kuantitas dilihat dari jumlah
atau banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan.

Hubungan kerja pada karyawan PT. Graha Persada Pasific dapat dikatakan
masih rendah, hubungan antar-karyawan' masih kurang baik. Penyelia pada
karyawan 'PT. Graha Persada Pasific kurang harmonis, kurangnya komunikasi
antara supervisor dengan karyawan sehingga membuat karyawan kurang peduli
dengan target-target yang diberikan oleh perusahaan. Tempat kerja atau lingkungan
kerja pada PT. Graha Persada Pasific PT. Graha Persada Pasific semakin sempit
karena jumlah karyawan yang cukup banyak sehingga pengarsipan berkas-berkas
kurang memadai. PT. Graha Persada Pasific merenovasi tempat kerja agar semakin
nyaman karyawan dalam bekerja tetapi lokasi .di sekeliling PT. Graha Persada
Pasific sudah penuh maka kantor tidak dapat diperbesar sehingga tempat kerja
masih kurang memadai.

Fenomena permasalahan yang terjadi di PT. Graha Persada Pasific tidak
semua karyawan memiliki kinerja yang baik, Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan di PT. Graha Persada Pasific, kuantitas kerja karyawan tidak sesuai
dengan tanggung jawab karyawan, karena seringkali pekerjaan mereka tidak
diselesaikan secara tepat waktu, dengan alasan, untuk mendapatkan jam kerja
lembur, sehingga karyawan mendapatkan gaji atau upah tambahan dari jam lembur
tersebut. Tingkat ketelitian pada karyawan PT. Graha Persada Pasific masih rendah,

karena ini merupakan perusahaan yang sangat memperhatikan detil dalam bekerja,



ukuran yang sangat kecil yang mendorong para karyawan harus bekerja lebih teliti,
para karyawan terlalu membuang-buang waktu dan biaya yang dikeluarkan
perusahaan karena tingkat ketelitian dan keterampilan yang masih rendah, hal
tersebut mempengaruhi hasil kinerja yang harus-diselesaikan.oleh karyawan.
Berikut dapat dijelaskan data kinerja karyawan bagian bongkar

kapal/lapangan pada PT. Graha-Persada Pasifie tahun 2019 sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Kinerja Karyawan Bagian Bongkar Kapal Tahun 2019
Bulan Bongkar Muat Jumlah Jumlah Hari*| Pencapaian
Kapal (Ton) Hari/Bulan | Tidak Selesai | Target (%)
Januari 143.000 31 4 87,09
Februari 124.000 28 5 82,14
Maret 136.000 31 3 90,32
April 132.000 30 6 80,00
Mei 137.000 31 10 67,74
Juni 127.000 30 4 86,67
Juli 133.000 31 2 93,54
Agustus 129.000 31 5 83,87
September 135.000 30 1 96,66
Oktober 140.000 31 0 100,00
November 134.000 30 1 96,66
Desember 142.000 31 9 70,96

Sumber: PT. Graha Persada Pasfik, 2020

Berdasarkan Pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kinerja
karyawan setiap bulannya berbeda-bedasehingga kinerja yang diperoleh karyawan
menurun. Pada tabel diatas terdapat beberapa bulan tidak mencapai target sesuai
yang diharapkan perusahan yaitu pada bulan Mei dengan persentase sebesar
67,74% dan Desember dengan persentase sebesar 70,96%. Tidak tercapainya target
pada kinerja karyawan ini disebabkan oleh pada bulan tersebut merupakan hari raya

dan liburan panjang. Pada PT. Graha Persada Pasific dalam 1 jam kerja dapat



memindahkan muatan kapal sebesar 1 ton dengan jumlah karyawan sebanyak 15
orang.

Rendahnya kinerja karyawan tercermin dari kuantitas dan kualitas hasil
kerja yang diselesaikan karyawan banyak. yang belum Sesuai dengan harapan
perusahaan. PT. Graha Persada Pasific berupaya untuk meningkatkan kinerja yang
dilakukan melalui program pelatihan yangSesuai dengan bidang dan tugas masing-
masing. Target Kinerja disusun berdasarkan rencana Perusahaan dan diturunkan
secara berjenjang ditingkat unit, sub unit sampai dengan karyawan.

Dari masalah yang terjadi pada karyawan PT. Graha Persada Pasific
merupakan bagaian dari syarat penting yang berasal dari budaya kaizen sehingga
mengakibatkan-Kinerja karyawan menurun dan tidak tercapainya sesuai dengan
target yang ditetapkan oleh perusahaan. Budaya kaizen adalah perbaikan yang
dilakukan secara terus-menerus agar dapat menjadi lebih baik-untuk meningkatkan
kinerja karyawan dan target yang ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai sesuai
dengan ketetapan perusahaan khususnya pada PT. Graha Persada Pasific. Untuk
mencapai target tersebut tentunya diperlukan kinerja yang tinggi dan disinilah
budaya organisasi memiliki peranan yang.sangat penting dalam mempengaruhi
kinerja karyawan. Budaya organisasi dapat memberikan motivasi yang luar biasa
bagi karyawan untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan untuk terus
meningkatkan kinerjanya dan memperoleh prestasi yang gemilang.

Alasan-alasan logis tersebut menjadi dasar yang kuat bagi penulis untuk

mengkaji hubungan budaya kaizen terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan
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literatur tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

mengangkat judul: “Pengaruh Budaya Kaizen Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Graha Persada Pasific”.

perusahaan mengenai permasalahan dan kelemahan yang berkaitan dengan
budaya kaizen yang berguna bagi peningkatan kinerja karyawan.

2. Bagi Penulis:

Menambah pengalaman penulis dalam mengembangkan wawasan dan
menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah dalam majamenen

khususnya manajemen sumber daya manusia.
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3. Bagi peneliti selanjutnya:
Diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan bahan referensi serta

pertimbangan bagi mahasiswa yang lain untuk menambah wawasan dan

14

BAB I:

BAB II:

dibahas dalam penelitian ini dan menjelaskan variabel penelitian serta
hipotesis.

BAB IIl: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu lokasi dan objek

penelitian, operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis
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dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data
yang digunakan.

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

‘ ‘ al_sejarah singkat PT.
» \n\\ U U. R
eRSTAS IS,

penelitian dan

perusahaan PT.
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

karyawan, serta 2 2 : o ai, 1998:1).
Filsafat kaiz an bahwa cara : upan kerja atau
kehidupan sosia E j : -H :: 3 verfokus pada upaya
perbaikan terus erus i ‘ '_._ I ale dan dipahami benar
oleh banyak
memilikinya.

Suatu

dinamakan budaya. Oleh karena budaya dikaitkan dengan mutu atau kualitas kerja,
maka dinamakan budaya kerja menurut Widagdho (2004:76).

Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong,

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang
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tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja menurut Prasetya (2002:54).

Budaya Kerja Jepang dikenal dengan sebutan Kaizen. Kaizen menurut Imai
(2008:11) adalah«“kemajuan-dan perbaikan-terus menerus dalam kehidupan
seseorang, kehidupan berumah tangga, kehidupan bermasyarakat dan kehidupan
kerja”. Kaizen adalah “konsep-yang/sedethana; yang dibentuk oleh dua karakter
yaitu: Kai artinya perubahan dan Zen artinya baik, sehingga kalau digabungkan
menjadi satu-kata maka secara harfiah berarti “perbaikan”. Kaizen adalah
penyempurnaan berkesinambungan yang melibatkan seluruh anggota perusahaan
dengan menciptakan cara berpikir yang berorientasi pada proses dan sebuah sistem
manajemen yang menunjang serta menghargai usaha karyawan.

Konsep kaizen sangat penting untuk menjelaskan perbedaan antara
pandangan Jepang dan pandangan Barat terhadap manajemen. Perbedaan yang
paling penting antara konsep manajemen Jepang dan Barat adalah : Kaizen Jepang
dan cara berpikirnya yang berorientasi pada proses sedangkan cara berpikir Barat
tentang pembaharuan yang berorientasi pada hasil. Maasaki Imai, (1992).

Menurut Hardjosoedarmo . (2001:147) mendefinisikan Kaizen atau
perbaikan secara berkelanjutan adalah “perbaikan proses secara terus menerus
untuk selalu meningkatkan mutu dan produktifitas output”

Budaya Kaizen Pertama kali diperkenalkan oleh Taichi Ohno, mantan Vice
President Toyota Motors Corporation. Kata kaizen digunakan untuk menguraikan
suatu proses manajemen dan budaya bisnis berarti perbaikan terusmenerus dan

perlahan-lahan dengan keikutsertaan aktif dan komitmen dari semua karyawan
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dalam bentuk apapun yang dilakukan oleh perusahaan. Kaizen tidak hanya berlaku
di Jepang, karena pada dasarnya setiap individu maupun organisasi di negara

manapun pasti menginginkan selalu menjadi yang terbaik, untuk itu perbaikan dan

berbagai
patkan kualitas
sebagai landase 1 ses  produksi ganisasi dan juga

menjadikan kaize andasa ertindak agar tercipta

mutu dan produktivitas output dengan cara antara lain menanamkan sikap disiplin
terhadap karyawan serta menciptakan tempat kerja yang nyaman bagi karyan yang
melibatkan semua anggota dalam hierarki perusahaan, baik manajemen maupun

karyawan.
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2.1.2 Konsep Budaya Kaizen
Konsep utama Kaizen menurut Imai (2008:15) untuk mewujudkan strategi
Kaizen yaitu:

1.

menemukan, mengenali, dan memperbaiki kesalahan pada proses.
3. Siklus PDCA/SDCA
Langkah pertama dari Kaizen adalah menerapkan siklus PDCA (Plan, Do,
Check, Act) sebagai sarana yang menjamin terlaksananya kesinambungan

dari Kaizen guna mewujudkan kebijakan untuk memelihara, memperbaiki
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dan meningkatkan standar. Pada Gambar 2.2 dapat dilihat bahwa, siklus ini
merupakan konsep yang terpenting dari proses kaizen.

4. Mengutamakan Kualitas

5.
langkah awal
emecahkan suatu
6.
@ ses dan masing-
.
2.1.3 c

) 9
n
gl
. :

(@’
2,
<23
©°
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Salah satu prinsip dari manajemen Jepang adalah total quality control (TQC)
yang pada awal pertumbuhannya menekankan pengendalian pada proses
untuk mencapai kualitas. Prinsip ini telah berevolusi menjadi sistem yang
mencakup semua aspek manajemen dan sekarang dirujuk dengan istilah
total quality management (TQM), istilah yang lebih dikenal secara

internasional. Dalam TQC/TQM, proses kunci harus ditemukenali,
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dikendalikan, dan diperbaiki secara berkesinambungan agar hasilnya

meningkat. Peran manajemen dalam TQC/TQM adalah menetapkan

rencana untuk memeriksa proses dan membandingkan hasilnya guna

Penjabaran Kebijakan Perusahaan (Policy Deployment)
Manajemen harus menetapkan sasaran yang jelas guna memandu semua
orang dan memastikan bahwa semua kepemimpinan dan kegiatan kaizen
diarahkan guna mencapai tujuan tersebut. Kaizen yang sejati dalam
pelaksanaan dan penerapannya membutuhkan pemantauan yang ketat dan

terinci.
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5. Sistem Saran (Sugestion System)

Sistem saran berfungsi sebagai bagian terpadu dari kaizen secara perorangan

dan menekankan peningkatan moral serta memperbedar manfaat positif dari

mutu dapat dianggap sebagai kegiatan kaizen secara berkelompok.
2.1.4 Prinsip Budaya Kaizen

Penerapan sistem budaya organisasi pada sebuah perusahaan bergantung
pada prinsip budaya kaizen. Antara lain prinsip Budaya Kaizen menurut Imai

(2008:35) terdiri dari:
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Orientasi Pelanggan
PMT (Pengendalian Mutu Terpadu)

Robotik

Memfokuskan pada Pelanggan

Dalam Kaizen semua aktivitas diarahkan pada kepuasan pelanggan dan
fokus pandangan jangka panjang pada kebutuhan pelanggan. Perusahaan
harus menyediakan produk bermutu tinggi dan pelayanan untuk
menyampaikannya ke tangan konsumen untuk memenuhi kebutuhan

konsumen.
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2. Melakukan Perbaikan Secara Terus-Menerus

Perusahaan tidak akan berhenti  setelah  perbaikan  berhasil

dimplementasikan. Setiap kemajuan akan dipersatukan dalam proses desain/

dikendalikan dengan pemeriksaan yang memadai dan keseimbangan dalam
prestasi kerjanya.

6. Mengelola Proyek Lewat Tim Lintas Fungsional

Kaizen menyatakan bahwa tidak seorang pun atau satu tim pun harus

mempunyai semua keterampilan atau ide terbaik untuk mengelola satu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

proyek secara efisien, bahkan dalam hal yang menyangkut disiplin ilmunya
sendiri.

7. Mengembangkan Proses Hubungan yang Tepat

0@‘

berbagai keterampila

akses dalam sumber data dan anggaran, umpan balik dan imbalan, karyawan

mendapat wewenang untuk memberikan pengaruh yang cukup besar pada

diri sendiri dan kegiatan perusahaan.

Pokok dari kaizen adalah  sederhana dan tepat sasaran. Dalam prinsip
kaizen dikatakan bahwa cara hidup kita, kehidupan ditempat kerja kita, atau

kehidupan sosial kita harus mengalami perbaikan secara konstan, Imai (2008).
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2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Budaya Kaizen
Kaizen secara harfiah berarti improvement. Kaizen di butuhkan di setiap

perusahaan. Filosofi Kaizen dalam perjalanan aktivitas suatu perusahaan pasti akan

ingin me

(kaizen).

1.

2. Personal Disipline (Disiplin Pribadi)
Disiplin tidak ada kaitanya dengan kekerasan atau hukuman. Naamun
disiplin sangat erat kaitanya dengan motivasi. Pada dasarnya hal yang dapat
memotivasi individu dapat dikelompokna menjadi dua: bylove atau by fear.

Anda dapat termotivasi untuk melakukan pekerjaan jika anda telah
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menyadari berbagai hal menyenangkan yang dapat anda peroleh setelah atau

pada saat anda melakukan pekerjaan tersebut. Anda juga termotivasi jika

anda menyadari berbagai hal yang mengancam jika anda tidak melakukan

Suggestion for Improvement (Saran untuk Perbaikan)

Penerapan kaizen dalam suatu perusahaan tidak semudah yang di duga
sebab memerlukan keterlibatan semua unsur di dalam perusahaan. Ini di
mulai dengan melakukan studi literatur untuk mendapatkan gambaran
penerapan continuous improvement di dalam suatu perusahaan adalah

dukungan manajemen, aspek pekerja dan budaya perusahaan yang sesuai.
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2.1.6 Sasaran Akhir Dari Strategi Kaizen

Karena kaizen berkaitan dengan perbaikan, kita harus memahami aspek
bisnis apa yang paling penting untuk diperbaiki. Dan jawaban terhadap pertanyaan
ini adalah kualitas; biaya dan penyerahan (quality, cost, delivery QCD). Kualitas
tidak hanya berkaitan dengan kualitas produk jadi atau jasa layanan, namun juga
kualitas dari proses yang menghasilkan produk-maupun jasa layanan tersebut. Biaya
berkaitan dengan biaya Keseluruhan, sejak dari merancang, memproduksi, menjual,
dan memelihara produk atau jasa layanan tersebut. Penyerahan adalah
menyerahkan produk atau jasa pelayanan secara tepat jumlah dan tepat waktu. Bila
tiga kondisi yang dirumuskan dalam QCD 'itu terpenuhi, maka konsumen
terpuaskan.

Kegiatan QCD merupakan jembatan antar fungsi atau antar departemen
dalam organisasi, seperti: lithang, rekayasa teknik, produksi dan pemeliharaan
pasca penjualan. Oleh karena itu, kerja sama silang fungsi sangat penting, seperti
juga kerja sama dengan pemasok atau dengan agen penjualan. Manajemen puncak
bertanggung jawab untuk melakukan penilaian terhadap posisi QCD perusahaan,
yang tercermin di pasar setiap Saat. Mereka. juga harus menetapkan prioritas dari
perbaikan QCD dalam kebijakannya.

2.1.7 Indikator Budaya Kaizen

Menurut Suwondo (2012) Kaizen atau perbaikan secara berkelanjutan
adalah perbaikan proses secara terus-menerus untuk selalu meningkatkan mutu dan
produktifitas output. Kaizen dijadikan sebagai falsafat program 5S untuk

menciptakan budaya kerja. Budaya kerja kaizen yang terdiri dari 5S yaitu:
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Seiri (Ringkas). Seiri yaitu menyingkirkan barang-barang atau file yang
tidak digunakan lagi ditempat kerja. Seiri Merupakan langkah awal dalam

menjalankan budaya 5S, yaitu membuang/menyortir/ menyingkirkan

e yang tidak
AN sesuai pPosisi
file yang tidak
an sesuai posisi

2 saat diperlukan,

c) Buat menjadi terorganisir dan sistematis.

d) Beri nama pada setiap tempat penyimpanan yang mudah diingat

Seiso (Resik) yaitu membersihkan tempat kerja, ruangan kerja, peralatan
dan lingkungan kerja. Setelah menjadi rapi, langkah berikutnya adalah

membersihkan tempat kerja, ruangan kerja, peralatan dan lingkungan kerja.

Tumbuhkan pemikiran bahwa kebersihan merupakan hal yang fital dalam
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kehidupan, jika kita tidak menjaga kebersihan, lingkungan akan menjadi
kotor dan menjadi faktor utama terjangkitnya penyakit tidak nyaman.

Menyebabkan berkurangnya produktivitas dan berakibat banyak

4. seike il TR el
4

5S sebagai dasar kemajuan perusahaan, karena dengan menerapkan 5S yang
praktis dan ringkas bertujuan pada efisiensi, pelayanan yang baik, keamanan
bekerja serta peningkatan produktivitas dan profit.

2.1.8 Pengaruh Budaya Kaizen terhadap Kinerja Karyawan

Kaizen adalah budaya kerja Jepang yang artinya adalah perbaikan atau

penyempurnaan berkesinambungan yang melibatkan setiap orang dalam
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perusahaan baik manajer maupun karyawan dalam rangka meningkatkan mutu dan
produktivitas output.

Kaizen merupakan sistem pengembangan produktivitas, kualitas, budaya
kerja, keamanan kerja, dan kepemimpinan yang dilakukan terus menerus. Dengan
5S Kaizen, maka pekerja akan lebih nyaman, lebih efi sien, lebih produktif, dan
lebih sejahtera: Program 5S (Seiri; Seiton, Seise ,Seiketsu dan Shitsuke) merupakan
dasar bagi mentalitas karyawan untuk melakukan perbaikan (improvement) dan
juga untuk mewujudkan kesadaran mutu (quality aware)yang baik.

Menurut Imai (2001) 5S sangatlah penting karena merupakan pondasi
dalam membuat suatu proses menjadi sependek mungkin, mengurangi biaya
produksi, output yang berkualitas dan mengurangi timbulnya. Hal tersebut akan
membantu karyawan dalam bekerja sehingga karyawan mampu menghasilkan
kinerja yang sesual dengan harapan perusahaan.

Dengan demikian apabila budaya Kaizen diterapkan di perusahaan maka
kinerja karyawan juga akan meningkat. Sebab setiap karyawan akan menunjukkan
hasil kerja yang baik, karyawan bertanggung jawab untuk memperbaiki setiap
kesalahan kerja, serta menyempurnakan proses kerja dalam rangka mencapai tujuan
perusahan. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Kaizen
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan.

2.2  Kinerja Karyawan
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja tidak sama dengan prestasi kerja, meskipun kedua istilah ini jika

diartikan ke dalam bahasa Inggris memiliki istilah yang sama yaitu performance.
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Jika ditelaah lebih lanjut, arti prestasi kerja yaitu merupakan hasil yang dicapai

seseorang dalam bekerja, sedangkan kinerja adalah hasil dari proses pekerjaan

tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi

Menurut Darmawan (2013:177) kinerja adalah “hasil kerja yang dicapai
seseorang secara kualitas dan kuantitas harus dipantau secara terus menerus
perkembangannya, pemantauan akan memberikan informasi apakah Kkinerja

karyawan telah sesuai dengan harapan organisasi”.
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Menurut Mangkunegara (2011:67), menyatakan: “Kinerja karyawan adalah
hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

sebagai pre:

perusahaan

adalah keluara

Sebuah pemahaman antara seorang karyawan dengan manajer tentang apa dan
bagaimana pekerjaan diselesaikan, sehingga keduanya tahu apa yang diharapkan
dan bagaimana keberhasilan ditetapkan.

Menurut Simanjuntak (2005:103) Kinerja Individu adalah tingkat
pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas

yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
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Dari definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa kinerja merupakan
perbandingan antara hasil kerja yang telah dilaksanakan atau yang telah diperoleh

dengan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Tugas-tugas yang

awan memiliki
5an yang sama.

ki produktivitas

1.

maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan
yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang Yyang

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil

kerja yang baik, demikian pula sebaliknya.
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3. Rancangan Kerja atau Pelatihan Kerja.

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam

mencapai tujuannya dengan memberikan pelatihan-pelatihan kerja.

memerintahkan bawahannya.

8. Budaya Organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau perilaku yang berlaku dan dimiliki
oleh suatu organisasi atau perusahaan. Budaya setiap perusahaan pasti

berbeda-beda.
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Kepuasan Kerja

Merupakan persaan senang atau gembira seorang karyawan saat setelah dan

sebelum melakukan suatu pekerjaan.

terhadap tingkat pencapaian kinerja adalah sebagai berikut :

1.

Teknologi, yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan
untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi.
Semakin berkualitas teknologi yang digunakan, maka akan semakin tinggi
tingkat kinerja organisasi tersebut.

Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi.
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3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan
ruangan, dan kebersihan.

4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada dalam

5. a. organisasi
6. kompensasi,
2.2.3
rstruktur yang
digunakan " ‘_'_ ngart yang berkaitan
dengan pekerjaan, pe : shadiran. Tujuan penilaian
Kinerja ada ing ‘ yesuai ofe i, keputusan
penempatan, perencanaan  dan
pengembangan ekerjaan dan ketidak
akuratan informasi, sternal dan umpan balik

Menurut Werther dan Davis (2008) menyatakan bahwa beberapa tujuan dari
pelaksanaan penilaian kinerja terhadap pegawai yang dilakukan organisasi adalah:

1. Peningkatan kinerja
Hasil penilaian kinerja memungkinkan manajer dan pegawai untuk

mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja.
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Penyesuaian kompensasi

Hasil penilai kinerja membantu para pengambil keputusan untuk menetukan

siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya.

yang telah terjadi dalam manajemen SDM terutama di bidang informasi
kepegawaian, desain jabatan, serta jabatan, serta informasi SDM lainnya.
Kesempatan yang Sama

Hasil penilaian kinerja menunjukan bahwa keputusan penempatan tidak

diskriminatif karena setiap pegawai memiliki kesempatan yang sama.
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9. Tantangan Eksternal
Hasil penilaian kinerja dapat mengambarkan sejauh mana faktor eksternal

seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan , dan lain-lainnya

mempenge ‘ mengem ‘ pekerjaannya.
10. “‘\\‘ ... .
i v ‘@ kepentingan
| .
kepentingan
1.
a dengan tidak
ng baik dapat
) pekerjaan yang
2.

tujuan perusahaan.
2.2.4 Manfaat Kinerja
Menurut Sedarmayanti (2003:22) terdapat beberapa manfaat dari pada

Kinerja tersebut, yaitu:
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1) Peningkatan prestasi, dengan adanya penilaian baik manajer maupun

karyawan memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki

pekerjaan mereka.

2) : 3 di 3. e 3 ja yang akurat dapat

3) han Peatihan de melalui per el prestasi kerja

4) U sasi. penilaian '__ apat membantu para

5) , i prestasi kerja terhadap

Sedangkan menurut Mulyadi dan Sohny dalam Siagian (2000:604)
penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya
dan untuk merangsang serta untuk menegakan perilaku yang semestinya yang
diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta memberikan

penghargaan baik bersifat intristik maupun antristik. Ada beberapa alasan untuk

penilaian Kinerja:
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1) Penilaian memberikan informasi tentang dilakukannya promosi dan
penetapan gaji.

2) Penilaian memberikan suatu peluang bagi atasan dan bawahan untuk

perencanaan

Tahap Penutupan
Tahap penutupan atau tahap evaluasi dimana karyawan dan manajer
membereskan berbagai hal yang belum tuntas, dan menyelesaikan
penentuan tujuan serta standar. Hal ini bentuknya bisa berupa pertemuan-

pertemuan lanjut yang lebih singkat.
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2.2.6 Sistem Penilaian Kinerja
Menurut Robert Bacal (2002:112), menentukan ada tiga cara sistem

penilaian Kinerja, yaitu:

dirundingkan secara perorangan. Sasaran dan standar ditetapkan secara
perorangan agar mencerminkan tingkat perkembangan sera kemampuan
setiap karyawan. sistem ini memberikan dasar kepada karyawan dan
pimpinan untuk membahas kinerja maupun yang tidak memenuhi tujuan
tersebut, untuk mendiagnosis masalah apapun yang menyebabkannya, dan

menemukan gagasan-gagasan guna memilimalisisr permasalah tersebut.
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2.2.7 Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Reza (2010:78) kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan

oleh perusahaan. Semakin banyak karyawan yang mempunyai Kinerja tinggi, maka

QQ‘

Sedangkan menurut

mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indicator yaitu sebagai
berikut:

a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dengan persepsi karyawan terhadap kualitas

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan

dan kemampuan karyawan.
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Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal

Kinerja Kontektual (Contextual Performance) Berkaitan dengan kinerja
karyawan yang dapatdilihat dari tujuan yang akan dicapai, profesionalitas
karyawan di tempat kerja.

Perilaku Kerja Produktif (Productive Work Behavior) Perilaku kerja yang
ditunjukan dengan produktifitas seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan

yang baik dengan waktu dan usaha yang efisien.
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2.3 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
N Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
0 | Penelitian | Penelitian Penelitian Analisis
1 | Sakti Pengaruh Variabel 1. Analisis Dari hasil penelitian
Brata Budaya independen: Kuantitatif | menunjukkan bahwa hasil uji t
Ismaya Kaizen Budaya 2. Analisis menyatakan adanya pengaruh
(2015) Terhadap kaizen Regresi signifikan  dari  variable
Kinerja Linear budaya = kaizen  terhadap
Karyawan Variabel Sederhana kinerja karyawan.
Pada PT | dependen:
Madu Kinerja
Pramuka karyawan
2 | Findi Pengaruh Variabel 1. Uji Dari hasil penelitian
Ogi Budaya independen: Validitas menunjukkan bahwa secara
Lestari Kaizen Dan | Budaya dan parsial baik budaya kaizen dan
(2018) Kompensasi | kaizen (X1) reliabilitas | kompensasi menunjukan tidak
Terhadap Kompensasi 2. Analisis adanya pengaruh terhadap
Kinerja (X2) Regresi kinerja karyawan.Secara
Karyawan Linear simultan juga menunjukan
Kantor Pos | Variabel berganda budaya kaizen dan kompensasi
Lumajang dependen: tidak = berpengaruh terhadap
Kinerja Kinerja karyawan.
karyawan
3 | Agus Aji | Peningkatan { ~Variabel Analisis Melalui  analisis  secara
Samekto, | Kinerja dependen: kuantitatif menyeluruh  yang meliputi
Soejanto | Perusahaan Kinerja proses perencanaan,
(2014) Ekspedisi karyawan intervensi,  evaluasi  dan
Muatan refleksi maka diketahui bahwa
Kapal Laut agar PT. Andal Lautan Utama
Melalui dapat memberikan pelayanan
Diversifikas yang optimum maka perlu
i Usaha untk mengintegrasikan
layanannya dan menentukan
keunggulan kompetitif
perusahaan
4 | Febry Pengaruh Variabel 1.Analisis Hasil dari penelitian ini
Azhari Budaya independen: Deskriptif menyimpulkan bahwa Budaya
(2016) Organisasi Budaya 2.Analisis Organisasi berpengaruh secara
Terhadap Organisasi Regresi signifikan dengan Kkinerja
Kinerja Linear karyawan PT. ARYO BIMO
Karyawan Variabel Sederhana Pontianak. Hal ini ditunjukkan
Pada  PT.| dependen: dari nilai signifikan tingkat
Aryo Bimo | Kinerja signifikan (0.000 0.05), maka
Pontianak karyawan Ha diterima.

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020
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2.4  Kerangka Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Pengaruh budaya kaizen terhadap

kinerja karyawan. Dengan study pada PT. Graha Persada Pasific. Berdasarkan

pat disusun kerangka

%

.

thhngy

o
&
g
o
4
puste
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Skala

terus me

Ordinal

kehidupan

kehidupan

tangga,

bermasyarakat ukar tempat
kehidupan ‘peralatan secara

Perbaikan proses
terus  menerus
selalu i k aturan perusahaan

mutu dan produktlfltas embersihkan segala

output sesuatu dan menangani

(Imai, 2008:11) penyebabnya

b. Membersihkan tempat
kerja dan mesin

khusus
4. Seiketsu a. Membuat standarisasi
(Rawat) b. Melakukan pekerjaan

sesuai prosedur yang
telah ditetapkan
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5. Shitsuke
(Rajin)

3.3  Populasi Dan Sampel

. Membiasakan perilaku

untuk memperoleh
hasil yang baik

. Memperbaiki

komunikasi dan
e kan evaluasi

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,

hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat

perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah penelitian

(Ferdinand, 2006:223). Populasi dapat diartikan sebagai jumlah keseluruhan semua

anggota yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di
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bidang jabatan bongkar kapal/lapangan pada PT. Graha Persada Pasific yang
berjumlah sebanyak 30 karyawan.

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Metode yang

mungkin

sampling |

penelitian

pimpinan perusahaan dan karyawan pada PT. Graha Persada Pasific.
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang bersangkutan
dalam bentuk jadi, seperti data pendidikan karyawan, jumlah karyawan yang
bekerja, jabatan, sejarah perusahaan yang bersangkutan, satruktur organisasi

perusahaan dan dokumen lainnya yang mendukung dalam penelitian.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan didalam penulisan ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara :

a.
b.
)ertanyaan yang
N ini kuesioner
C.

skunder sebagai dasar melakukan analisis dan pembahasan.
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, terhadap data yang diperoleh penulis
menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Metode deskriptif dimaksud untuk
menjelaskan secara terperinci mengenai variable penelitian yang diteliti

berdasarkan data-data yang diperoleh dan menghubungkan dengan teori-teori yang
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relevan dengan permasalahan yang kemudian dapat diambil suatu kesimpulan.
Untuk mengubah data hasil kuesioner menjadi data kuantitatif maka dilakukan

penskoran menggunakan skala ordinal dari likert sebagai berikut:

alat pengumpulan data maka uji coba dilakukan terlebih dahulu kepada responden
yang diambil secara acak.

Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi
Producct Moment, yang kemudian hasil r hitung dibandingkan dengan dengan r

tabel v dengan taraf signifikansi 5%. Jika didapat r hitung > r tabel maka data
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dikatakan valid, akan tetapi jika r hitung < r tabel maka dikatakan bahwa data

tersebut tidak valid.

Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, peneliti menggunakan

Analisis regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor
Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya (). Faktor penyebab pada umumnya
dilambangkan dengan X, sedangkan Variabel Akibat dilambangkan dengan Y.
Model persamaan regresi linier sederhana adalah seperti berikut ini:

Y=0+bX+¢
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Keterangan :
Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta
b
X
€
4.
5. Koefisie
bel tak bebas (YY) dapat
dipengaruhi oleh variabe analisis koefisien determinasi

(R?), yang dihitung dengan rumus :

RZ=Db {n) XY - 3 X)>Y)}

nyY?- (QY)y
Keterangan :
R? = Koefisien Determinasi
b = Koefisien Regresi

X = variabel Bebas
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Y = variabel terikat

6. Pengujian Koefisien Epsilon (€)

pengaruh

lingkat signifikan
yang dipa akukan dengan

membandi

Adapun data skor yang diguna alam analisis regresi linear ini di peroleh
hasil kuesioner tentang masing-masing variabel tersebut, berdasarkan skala ordinal
dari likert sebagai berikut :

a. Variabel X (Budaya Kaizen)
1. Sangat baik/Sangat Setuju = bobot nilai/nilai = 5
2. Baik/Setuju = bobot nilai/nilai = 4

3. Cukup Baik/CUkup Setuju = bobot nilai/nilai = 3
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4. Tidak baik/Tidak Setuju = bobot nilai/nilai = 2
5. Sangat tidak baik/Sangat Tidak Setuju = bobot nilai/nilai = 1

b. Variabel Y (kinerja karyawan)

= bobot nilai/nilai =5

%

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

dan Bongkar
Muat Pelab Graha F : d ndo Wahana Cargo

engalaman dari

Bapak M. ang dengan pesat
hingga sepe arena kepuasan
Customer a isi kami = ' erusahaan melalui

QQ engan pengalaman lebih dari 25
tahun, kami menjadi solt ‘ a Jjguna jasa logistic untuk melakukan
pengiriman cargo kecil hingga over size, container, cargo curah dan pergudangan
dengan pelayanan yang lebih baik dan terpercaya. Dengan tenaga kerja yang
profesional serta peralatan yang lengkap menjadi pendukung untuk meningkatkan
kualitas layanan kami.

PT.Graha Persada Pasific dalam hal pelayananan yang tepat waktu

merupakan nilai tambah yang wajib diberikan kepada para pelanggannya. Hal ini
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termasuk juga dalam hal pelayanan bongkar muat di pelabuhan. Aktivitas
pengiriman barang dalam peti kemas melalui transportasi laut tidak mungkin
dipisahkan dengan aktivitas bongkat muat di pelabuhan. Dalam rangka melakukan
pelayanan jasa bongkar muat di.pelabuhan, PT.Graha Persada Pasific bersinergi
dengan_anak perusahaannya, yaitu PT. Antarindo Wahana Cargo. Dengan
mengandalkan alat-alat bongkar=muat peti kemas yang sesuai untuk menunjang
produktifitas kinerja bongkar muat di pelabuhan, PT.Graha Persada Pasific dapat
memberikan pelayanan yang efektif sehingga waktu untuk aktivitas bongkar muat
dapat lebih efisien. Beberapa alat bongkar muat yang dimiliki oleh PT. Antarindo
Wahana Cargo antara lain. Harbor Mobile Crane, Reachstacker, Side Loader,
Forklift. Kesemua alat bongkar muat tersebut beserta dengan operator yang
berpengalaman, siap sedia untuk melayani armada PT.Graha Persada Pasific ketika
tiba di pelabuhan. Untuk meningkatkan nilai tambahnya, PT."Antarindo Wahana
Cargo tidak hanya melayani kapal-kapal milik PT.Graha Persada Pasific semata,
tapi juga melayani kapal-kapal asing milik perusahaan pelayaran lainnya.
PT.Graha Persada Pasific sangat menghargai waktu yang dimiliki oleh para
pelanggannya. Oleh karena“itu komitmen.PT.Graha Persada Pasific dalam hal
pelayananan yang tepat waktu merupakan nilai tambah yang wajib diberikan
kepada para pelanggannya. Hal ini termasuk juga dalam hal pelayanan bongkar
muat di pelabuhan. Aktivitas pengiriman barang dalam peti kemas melalui
transportasi laut tidak mungkin dipisahkan dengan aktivitas bongkat muat di
pelabuhan. Dalam rangka melakukan pelayanan jasa bongkar muat di pelabuhan,

PT.Graha Persada Pasific bersinergi dengan anak perusahaannya, yaitu PT.
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Antarindo Wahana Cargo. Dengan mengandalkan alat-alat bongkar muat peti
kemas yang sesuai untuk menunjang produktifitas kinerja bongkar muat di

pelabuhan, PT.Graha Persada Pasific dapat memberikan pelayanan yang efektif

nilai tambahnyz do Wahan: elayani kapal-kapal
milik PT.Graha Persada Pasific semata, tapi juga melayani kapal-kapal asing milik
perusahaan pelay 3 . Dengs 1enj . eselamatan dan

produktivitas ya o] erse arindo Wahana

terpercaya dalam pelayanan dan berpengalaman di bidangnya. Memberi manfaat
kepada pelanggan dalam ketepatan, kemudahan dan kehandalan di bidang bongkat
muatan kapal laut, sehingga dapat diandalkan didalam peningkatkan citra &

keuntungan bagi perusahaan mitra kami”.
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2. Misi Perusahaan
1. Menyediakan jasa pelayaran di Indonesia yang inovatif, kompetitif dan

handal serta senantiasa memberikan pelayanan yang professional kepada

2. S Jasa bongkar
a saing serta

3.

4.

5 am, karyawan,

3.

g kompetitif serta
kepuasan pelang engandalkan serta
rasa kebersamaan ya ana kerja yang kondusif
4.3

Struktur organisasi merupakan gambaran tentang kerangka dan susunan
perwujudan dari hubungan diantara fungsi, bagian posisi maupun orang yang
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, kewajiban dan tanggungjawab bagi
masing-masing anggota organisasi. Dengan terciptnya struktur organisasi yang baik

akan terciptanya suatu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota organisasi
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sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan tercapai sesuai

harapan masing-masing anggota perusahaan.

Struktur organisasi perusahaan dapat diartikan sebagai sebuar garis




Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Graha Persada Pasific
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Direktur
Bagian Penjualan Bagian-Qperasi Bagian Akuntansi Bagian Personalian
Dan Pemasaran Dan Dokumen Dan Umum
Muatan
Pengiriman AkuntanSi Dan
Keuangan
Bongkar
Persewaan Dinas Luar Dokumen
Angkutan

Sumber: PT. Graha Persada Pasific, 2021

4.4 Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian meurut

struktur organisasi PT. Graha Persada Pasific adalah sebagai berikut :

1. Direktur

Direktur merupakan pimpinan tertinggi dalam organisasi PT. Graha Persada

Pasific. Direktur ini membawahi semua elemen-elemen dibawahnya, adapun

tugasnya adalah :
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. Bertanggung jawab atas kondisi perusahaan.
. Mengawasi seluruh kegiatan operasional secara umum.

. Mengkoordinasi semua kegiatan perusahaan, baik kegiatan dilapangan

i secara

pelanggan dalam

acuan untuk

Membuat serta mengurus ijin-ijin keluar yang berhubungan dengan
pengangkutan barang.

Mengawasi persiapan-persiapan pelaksanaan pengiriman barang sesuai
dengan prosedur.

Mengawasi pengiriman barang sesuai dengan prosedur.
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Bertanggung jawab atas kelancaran atau keamanan dan persiapan serta

pelaksanaan pengiriman dan penerimaan barang.

Bertanggung jawab atas pengaturan pola administrasi operasi.

an pengiriman

dan stripping

Mengendalikan dan mengawasi arus kas masuk dan keluar.
Mengawasi pelaksanaan tagihan ke custumer.

Melakuakan pembayaran sesuai dengan bukti transaksi serta penyetoran
uang tunai, cek, bilyet, giro ke bank..

Bertanggung jawab atas penggunaan dana sesuai dengan kebutuhan

operasional.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

61

e. Bertanggung jawab atas laporan keuangan.
f.  Bertanggung jasab atas pencatatan dan klasifikasi transaksi keuangan.

5. Bagian Personalia

4.5

mengambil barang dari gudang shipper dan kegiatan menyerahkan barang
ke gudang penerima.
Untuk pemakai jasa angkutan laut (shipper), perusahaan mempunyai
beberapa alternatif mengenai kondisi barang yang akan dikirim dan kondisi

pengirimannya. Adapun alternatif mengenai kondisi barang yang akan dikirim

adalah sebagai berikut :
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a. Full Truck Load (FTL) Adalah suatu sistem pengiriman barang dimana
dalam satu truk berisi muatan yang dimiliki oleh satu pengirim saja.

b. Less than Truck Load (LTL) Adalah suatu sistem pengiriman barang

b. ’ ) door service,
v
sahaan jase g (muatan) dari
3 'w rang (muatan) di
"
c Door To @

O
o
=
—
o
o
o
o
=
(72]
@
<.
o
o

gudang penerima.
d.  Door To Port Service(DTPS) Dalam kondisi ini door to door service,
perusahaan jasa angkutan laut bertanggung jawab atas barang (muatan) dari
shipper (pengirim) sampai dengan diserahkannya barang (muatan) di

pelabuhan tujuan.
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Kondisi barang dan kondisi pengiriman barang yang digunakan oleh shipper
(pengirim) akan mempengaruhi besar kecilnya biaya yang ditanggung oleh shipper

(pengirim). Dalam melakukan aktivitasnya PT. Graha Persada Pasific

memberlakukan b
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

para respon

Sebelum me tidaknya pada

naARNaAvAEY

\;“‘\%

Kinerja karye g bersangkutan
dengan ident
51  Identi
Populasi ¢ ‘ adala awan pada bagian bongkar
muatan kapal PT. .' o lah 30 orang. Teknik
penarikan sampel yang o.‘ : an ini adalah Sampling Jenuh
(sampling sensus), yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:96). Maka yang menjadi sampel
penelitian yaitu berjumlah sebanyak 30 karyawan di bidang jabatan bongkar
muatan kapal/lapangan. Agar bisa mendapatkan suatu identitas responden. Berikut

ini diuraikan tentang karakteristik responden yang terdiri dari tingkat umur/usia,

Jenis Kelamin Responden, tingkat pendidikan, dan masa kerja karyawan.
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Tingkat umur dapat menentukan tingkat kinerja karyawan dalam

melaksanakan semua tugas-tugas yang diberikan. Dimana tingkat umur karyawan

Umur/Usia Responden Prsentase
1. 21-30 tahun 8 26,67
2. 31-40 tahun 17 56,67
3. 41-50 tahun 5 16,66
Jumlah 30 100

Sumber: Data Hasil Pengolahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui tingkat umur/usia responden

yang merupakan karyawan PT. Graha Persada Pasific, yaitu sebanyak 8 orang atau
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sebesar 26,67% karyawan yang berusia antara 21-30 tahun. Kemudian sebanyak 17
responden atau sebesar 56,67% karyawan yang berumur dibawah 31-40 tahun.

Selanjutnya sebanyak 5 responden atau sebesar 16,66% karyawan yang berumur

berminat : 3 : " ).bidang tugas pada

bagian bong : o ) men J n berada pada

meningkatkan kinerja .1@
5.1.2 Karakteristik Respe .
Jenis kelamin menggambarkan identitas diri seseorang dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Dengan adanya identitas yang dimilik seseorang dalam
suatu organisasi tersebut jumlah karyawan yang beridentitas laki-laki dan
perempuan dapat diketahui jumlahnya. Jenis kelamin merupakan faktor yang
menentukan kegesitan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Untuk mengetahui jenis kelamin karyawan yang bekerja pada PT. Graha

Persada Pasific dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.2
Identitas Respor arkan Jenis Ke PT. Graha Persada

‘_“‘ !‘I‘u 'h\“ .l

yang merup ' raha Persada Pz anyak 30 responden

atau sebesar 100¢ a _' _E '_ an var ) ‘_ -laki, dan tidak

membutuhkan fisik yang kuat dan seha arenakan tugas dan tanggung jawabnya
berhubungan dengan alat-alat berat dan mesin-mesin pengangkut peti kemas
muatan kapal. Hal ini juga disebabkan karena ketatnya seleksi calon penerimaan
karyawan pada PT. Graha Persada Pasific yang menjadi faktor utama dalam

penerimaan calon karyawan yang baru. Oleh karena itu maka karyawan laki-laki

lebih banyak dibandingkan dengan karyawan yang berjenis kelamin perempuan.
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5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh terhadap kinerja dan berdampak

pada tingkat kepuasan kerja karyawan, semakin tinggi pendidikan seseorang

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkatan pendidikan
responden yang merupakan karyawan pada PT. Graha Persada Pasific yaitu
sebanyak 20 responden atau sebesar 66,67% merupakan karyawan tamatan SMA.
Kemudian sebanyak 4 responden atau sebesar 13,33% karyawan tamatan Diploma.
Dan Selanjutnya sebanyak 6 responden atau sebesar 20% karyawan yang

berpendidikan tamatan sarjana.
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Dengan demikian secara keseluruhan tingkat pendidikan karyawan yang

bekerja di PT. Graha Persada Pasific, tergolong baik. Dari data diatas dapat

disimpulkan bahwa seluruh mayoritas pendidikan karyawan pada PT. Graha

responden pada PT. Graha Persada Pasific dalam penelitian ini dapt dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.4
Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada PT. Graha Persada
Pasific

),

yang meru

responden 3

wvRaNaLh

kemudian seba d 1 ate | sebesar 30 kary rada pada masa
kerja 6-10 te elanj : esar 43,33% yang

merupakan karyaw a era g a.antara un. Dan terakhir

karyawan yang masa kerjanya antara 0-5 tahun yaitu berjumlah 2 orang, karyawan-
karyawan ini dituntut untuk mampu menyesuaikan diri agar kinerja mereka menjadi
lebih maksimal. Dengan demikian, kinerja karyawan bila ditinjau dari lama bekerja
sangat baik yaitu sebanyak 13 reponden atau sebesar 43,33% karyawan yang berada

pada masa kerja 11 sampai 15 tahun sehingga hal ini dapat berdampak pada
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meningkatnya Kkinerja karyawan karena sebagian besar karyawan telah memiliki

pengalaman kerja yang sangat baik terhadap pekerjaannya.

5.2  Uji Kualitas Date

kesahihan s imen /3 untuk gatur sah atau valid
tidaknya su ertanyaan pada

kusioner m oleh kusioner

instrumen dikatakan valid. R tabel pro omentuntuk df: (N-2)=30-2=28
untuk alpha 5% adalah 0,361.

Untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
seluruh karyawan di PT. Graha Persada Pasific dapat dikatakan valid atau tidaknya,
maka penulis memberikan 19 (Sembilan belas) pertanyaan untuk menguji validitas

dan reliabilitas dari seluruh pertanyaan yang diberikan. Kuesioner yang diberikan

kepada seluruh karyawan dibagi kedalam dua variabel yaitu: variabel budaya
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kaizen dan variabel kinerja karyawan. Hasil dari analisis menggunakan program

SPSS versi 23.0 dan nilai r tabel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.5
Hasil Analisis Validitas Kuesioner Variabel Budaya Kaizen (X)
Koefisien Nilai R
Pernyataan | Korelasi L5 el Signifikansi | Kesimpulan
. n= 30

(r hitung)
Iltem 1 0,468 0,36L 0,005 Valid
Iltem 2 0,647 0,361 0,000 Valid
Iltem 3 0,775 0,361 0,000 Valid
Iltem 4 0,796 0,361 0,000 Valid
Iltem 5 0,585 0,361 0,000 Valid
Iltem 6 0,505 0,361 0,002 Valid
Iltem 7 0,476 0,361 0,004 Valid
Item 8 0,430 0,361 0,009 Valid
Iltem 9 0,553 0,361 0,001 Valid
Item 10 0,436 0,361 0,008 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS (2022)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai r hitung masing-masing item
pertanyaan lebih besar dari nilarr tabel 0,285-dengan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Tabel diatas menunjukkan bahwa butir pertanyaan/indikator variable
budaya kaizen mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel. Pertanyaan
yang memiliki validitas tertinggi adalah butir pada item pertanyaan 4 tentang
indicator Menaati segala peraturan‘perusahaan dengan koefisien korelasi 0,796 dan
validitas terendah adalah pada butir pertanyaan 8 dengan koefisien korelasi 0,430
tentang indicator Melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
Sehingga dapat diambil kesimpulan untuk validitas indikator ini dari variabel
budaya kaizen adalah telah memenuhi kesahan untuk dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya melebihi nilai korelasi 0,361 dan memiliki nilai positif pada
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setiap indikator pertanyaan, maka kuesioner yang dipakai dapat dilakukan analisis

selanjutnya.

Untuk melihat_hasil uji validitas pada variabel kinerja karyawan dapat

dilihat pada t ik

RRNIAR an

0
Pernya I ifi Kesimpulan
u

Item [ Valid

Item : Valid

Item —— - Valid

Item , = 20Bdr Valid

Item o 2 § = Valid

Item 0, &5 ~108 o 5 Valid

Item 7 525 Va0 56 Valid

Item 8 4 36 Valid

Item 9 404 0,36 0, Valid

Sumber: Daata Ol S | W
KANBAR

Dari ta i ng masing-masing item
pertanyaan lebih ignifikansi lebih kecil
dari 0,05. Tabel diata n i tanyaan/indicator variable

Kinerja karyawan mempunyai n lebih besar dari r tabel. Pertanyaan
yang memiliki validitas tertinggi adalah butir pada item pertanyaan 5 tentang
indicator Pemahaman akan hasil kerja yang memenuhi standar dengan koefisien
korelasi 0,657 dan validitas terendah adalah pada butir pertanyaan 9 dengan
koefisien korelasi 0,404 tentang indikator Memaksimalkan waktu yang tersedia.

Sehingga dapat diambil kesimpulan untuk validitas indikator ini dari variabel

Kinerja karyawan adalah telah memenuhi kesahan untuk dapat digunakan dalam
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penelitian selanjutnya melebihi nilai korelasi 0,361 dan memiliki nilai positif pada
setiap indikator pertanyaan, maka kuesioner yang dipakai dapat dilakukan analisis

selanjutnya.

indikator

jika jawab
waktu kew at dipercaya juga
dapat dian enurut Jonathan

(2008:189)

wALNANEE

Pen

-
3

2.
2
—h
QD

@
=3
=

cronbach’s.

N

2
i

dari 0,60, di

Cronbach's
Alpha Items N of Items

.765 770 10
Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas variabel
budaya kaizen dari total item pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan, nilai cronbach’s

alpha menunjukkan nilai 0,765. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
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lebih besar atau memiliki nilai r alpha diatas rata-rata 0,6. Berikut dapat dilihat hasil
uji reliabilitas variabel kinerja karyawan pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel KinerjaKaryawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.673 677 9

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas variabel
kinerja karyawan dari total item pertanyaan sebanyak 9 pertanyaan, nilai cronbach’s
alpha menunjukkan nilai 0,673. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
lebih besar atau memiliki nilai r alpha diatas rata-rata 0,6. Berikut dapat dilihat hasil

uji reliabilitas dart keseluruhan variabel pada tabel dibawah ini:

Tabel'5.9
Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel
Variahbel Butir Alpha Batas | Kesimpulan
Pertanyaan| Cronbach’s | Reliabel
Budaya Kaizen (X) 10 0,765 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 9 0,673 0,60 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai koefisien

reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Hasil uji reliabilitas yang
disajikan pada tabel menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas dari variabel

budaya kaizen (X) dan kinerja karyawan (Y) lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa tiap variabel dinyatakan reliabel, maka kuesioner responden

dapat digunakan dalam penelitian.

5.3  Analisis Budaya Kaizen Pada PT. Graha Persada Pasific

Budaya® kaizen. adalah budaya perusahaan Jepang yang berarti
penyempurnaan dan perbaikan berkelanjutan yang melibatkan seluruh anggota
perusahaan dengan menciptakan cara berfiKir ‘'yang tidak hanya berorientasi pada
hasil tetapi pada proses dan sebuah sistem manajemen yang menunjang serta
menghargal usaha karyawan demi penyempurnaan. Kaizen pertama Kkali
diperkenalkan™ oleh Taichi Ohno, mantan Vice President Toyota Motors
Corporation. lIstilah ini mencakup pengertian perbaikan yang melibatkan semua
orang baik manajer dan karyawan yang melibatkan biaya dalam jumlah yang tak
seberapa. Salah satu perusahaan yang telah menerapkan budaya Kaizen tersebut
adalah PT. Graha Persada’ Pasific tumbuhrsebagai salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa bongkar muatan kapal laut.

Beberapa perusahaan besar yang- berhasil tentu tidak lepas dari proses
internalisasi atau penanaman nilai budaya organisasi yang menjadi pendukung
keberhasilan serta terbentuknya perilaku pada setiap karyawan. PT. Graha Persada
Pasific menerapkan budaya Kaizen. Kaizen diambil dari kata-kata dalam bahasa
Jepang Kai dan zen, dimana Kai memiliki arti “perubahan” dan zen berarti “baik”.
Istilah  populernya adalah continual improvement atau peningkatan
berkesinambungan di semua area perusahaan bukan hanya mutu (Sugian,
2006:136). Budaya yang diajarkan adalah perbaikan dalam 4 tahap atau yang

kemudian disebut sebagai kaizen yang berarti perubahan terus menerus. kaizen
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adalah penerapan kualitas kerja yang menekankan pada tiga aspek utama, yaitu

peningkatan kerja secara terus menerus, dapat diukur, dan dilaksanakan secara

bertahap (Seng, 2007:96).

ang melibatkan
g berorientasi

enghargai usaha

kebudayaan perusahaan dimana setiap orang dapat mengajukan masalahnya dengan
bebas (Imai, 1998:18). Pentingnya mempersatukan antara budaya organisasi
dengan karyawan merupakan tugas pokok tiap perusahaan, salah satu cara untuk
mewujudkan itu semua yaitu dengan cara membentuk dan melakukan proses

internalisasi budaya perusahaan yang kuat dan sehat kepada karyawan perusahaan.
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Budaya kaizen ini juga mengajarkan untuk displin kerja. Sesuatu pekerjaan
jika dilakukan dengan disiplin maka akan menghasilkan sesuatu secara teratur dan

baik. Dengan adanya budaya kaizen, perusahaan berharap sistem manajemen dapat

sep kaizen,

untuk mempe erjaan AN nembudayakan hal

tersebut karya hia s 2 ,ﬁ’ aizen ini dalam

pekerjaann

5.3.1 Seir

Seiri bera emi a de a barang yang diperlukan

memisahkan barang yang tidak diperlukan dalam pekerjaan. Yang terpenting disini
adalah manajemen stratifikasi, yang mencakup memutuskan pentingnya suatu
barang dan mengurangi persediaan barang yang tidak diperlukan serta memastikan
barang yang diperlukan disimpan dalam jarak yang dekat supaya lebih efisien.
Sekali stratifikasi dan klasifikasi dilakukan, dapat dipastikan apakah barang yang

jarang terpakai akan disimpan atau dibuang? Jika akan disimpan, maka berapa
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banyak yang perlu disimpan? Kunci pokok manajemen yang baik ialah kemampuan

untuk membuat keputusan tentang frekuensi pemakaian untuk memastikan bahwa

barang berada ditempatnya.

yang terbatas.
menghasilkan
sejumlah ti
pengambil eputu i : lebih lagi bagi

sebuah tim.

Sangatlah penting agar didapatkan kesepakatan bersama dari seluruh anggota
tim. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator
Kemampuan untuk membuat keputusan pada PT. Graha Persada Pasifik, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Untuk Membuat Keputusan

Tabel 5.10

Pada PT. Graha Persada Pasific

80

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 7 35 23,3%

2. | Setuju 17 68 56,7%

3. | Cukup Setuju 6 16 20%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju : - -
Jumlah 30 by | 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan mengenai Kemampuan untuk membuat keputusan pada PT. Graha
Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 17
responden atau.sebesar 56,7% yang menyatakan setuju bahwa budaya kaizen yang
diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus memiliki kemampuan
untuk membuat kKeputusan. @leh karena itu maka untuk menunjang budaya kaizen
yang diterapkan di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik maka harus
didukung oleh tingkat kemampuan karyawan dalam membuat suatu keputusan. Dan
kemudian tanggapan responden yang paling rendah yaitu sebanyak 6 responden
atau sebesar 20% yang menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Kemampuan untuk membuat keputusan pada PT. Graha Persada Pasific dalam
kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen guna menunjang
kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen yang tepat
dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan kinerja karyawan. Setiap
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karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan untuk dapat membuat suatu
keputusan berdasarkan prosedur perusahaan. Dengan menerapkan ini, maka

karyawan tidak akan mengalami kesulitan dalam pengembangan budaya kaizen di

dengan yang

tidak diperl segala sesuatu

yang tidak ang yang tidak
dibutuhkan dengan cara

memilahmilah-barang-ba : : jadi kelompok-

dari barang yang be dalah menghindari adanya

S LI N
barang-barang yang berseraka at hasil tanggapan responden dari
kuesioner pada indikator Memastikan peralatan yang diperlukan di simpan dalam

jarak dekat pada PT. Graha Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 5.11
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Jawaban Responden Mengenai Memastikan Peralatan Yang Diperlukan Di
Simpan Dalam Jarak Dekat Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 11 55 36,7%

2. | Setuju 13 o2 43,3%

3. | Cukup Setuju 6 18 20%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 125 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan mengenai Memastikan peralatan yang diperlukan di simpan dalam
jarak dekat pada PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling
tinggi yaitu sebanyak 13 responden atau sebesar 43,3% yang menyatakan setuju
bahwa budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya
harus memastikan peralatan-yang diperlukan di simpan dalam jarak dekat. Oleh
karena itu maka untuk menunjang budaya kaizen yang diterapkan di dalam
perusahaan dapat berjalan dengan baik maka harus didukung oleh tingkat
kemampuan karyawan dalam menyusun peralatan kerja secara tepat. Karyawan
harus memastikan setiap peralatan yang diperlukan disimpan dalam jarak dekat
agar memudahkan karyawan untuk menggunakannya kembali dan tertata dengan
rapi. Dan kemudian tanggapan responden yang paling rendah yaitu sebanyak 6
responden atau sebesar 20% yang menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Memastikan peralatan yang diperlukan di simpan dalam jarak dekat pada PT. Graha

Persada Pasific dalam kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen
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guna menunjang kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya
kaizen yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan

efektif dan efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan

S 53k

ey
s
.
[
/
’

dengan mudah pada saat diperlukan. Setelah melakukan ringkas/seiri atau S yang
pertama dari 5S, selanjutnya adalah menata barang-barang yang diperlukan dengan
rapi, yaitu dengan mengelompokkan barang berdasarkan penggunaannya. Semua
barang harus memiliki nama tertentu, alamat tertentu, dan jumlah yang tertentu
pula. Karena penataan dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, maka perlu

dilakukan studi waktu, penyempurnaan dan penerapan selama perbaikan dilakukan.
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5.3.2.1 Menentukan Tempat Untuk Peralatan Secara Tepat

Dasar dari pemisahan barang yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan
adalah kemudahan dalam penyimpanan dan dalam menemukan kembali barang-
barang yang diperlukan saat itu.juga. Dasar.yang digunakan adalah berdasarkan
data-data barang, peralatan, ataupun mesin yang telah didapat.

Membuang barang yang-tidak ‘diperlukan merupakan langkah awal yang
penting dalam konsep ringkas, disamping itu juga perlu diperhatikan dengan cermat
peralatan yang tidak berfungsi dengan baik dan yang sudah rusak. Langkah untuk
membuang segala sesuatu yang tidak diperlukan membutuhkan penilaian. Dan
langkah tersebut juga harus ditunjang dengan pembersihan tempat-tempat yang
kotor karena minyak, oli, dan tempat kotoran menumpuk sedemikian rupa, sehingga
tidak dapat dilihat bentuk aslinya agar dapat diputuskan apakah akan disimpan atau
tidak akan disimpan. Kegiatan ini- mencakum memutuskan nilai dari suatu barang,
mengurangi persediaan barang yang tidak diperlukan, sekaligus memastikan bahwa
barang yang diperlukan disimpan pada jarak dekat atau mempunyai jangkauan yang
cepat supaya lebih efisiensi. Sedangkan untuk barang-barang yang tidak diperlukan
sekarang atau pada saat ini, lebih baik “disimpan jauh dari tempat kerja atau
disimpan dibagian tengah tempat kerja.

Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator
Menentukan tempat untuk peralatan secara tepat pada PT. Graha Persada Pasifik,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.12
Jawaban Responden Mengenai Menentukan Tempat Untuk Peralatan
Secara Tepat Pada PT. Graha Persada Pasific
No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase
Sangat Setuju 8 26,7%
56,7%

Berdase a tabe ela 30 responden
hasil tanggapa ra tepat pada
PT. Graha g tinggi yaitu
sebanyak 1 bahwa budaya
kaizen yang

Menentukan

udahkan karyawan untuk
menggunakannya kembali dan tertata dengan rapi. Dan kemudian tanggapan
responden yang paling rendah yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 16,7% yang
menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator

Menentukan tempat untuk peralatan secara tepat pada PT. Graha Persada Pasific

dalam kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen guna
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menunjang kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen
yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan

efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan Kinerja

iy disay yejepe il udwnyo(]

rutinitas pekerjaan dipe ,u @ S
e

Untuk melihat hasil ta den dari kuesioner pada indikator

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Menaati segala peraturan perusahaan pada PT. Graha Persada Pasifik, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.13
Jawaban Responden Mengenai Menaati Segala Peraturan Perusahaan Pada
PT. Graha Persada Pasific

Ak

responden a aya kaizen yang

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase
1. | Sangat Setuju 4 13,3%
2. 56,7%
3.
4, A
5. /)
-
= e =
Sumber: Data C “W -

Be ; w el di g 30 responden
hasil tanggapan mengena ati seg an pada PT. Graha
Persada Pas ; at ja re : u sebanyak 17

4

diterapkan menaati segala

Vaca

peraturan ya

budaya kaize

SN
<

standar operasional prosedur yang berlaku. Dan kemudian tanggapan responden
yang paling rendah yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 13,3% yang
menyatakan sangat setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator

Menaati segala peraturan perusahaan pada PT. Graha Persada Pasific dalam

kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen guna menunjang
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kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen yang tepat
dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan kinerja karyawan. Setiap

o
o
1;
[
.
z
¢

o
‘3‘
<>

pengertian kebe

didalamnya adalah kel A, lin ngan kerja, dan berbagai

%‘\\‘

daerah didalam tempat kerja. elakukan kebersihan adalah untuk
memastikan bahwa kondisi lingkungan, setiap mesin, alat dan fasilitas kerja selalu
dalam keadaan bersih, sehingga selalu siap pakai.

Sangat penting untuk mengetahui dengan tepat tempat melakukan
pemeriksaan, terutama pada mesin-mesin dan fasilitas yang harus bebas kotoran.

Semangat “Membersihkan adalah Memeriksa”, yaitu membersihkan lebih dari

sekedar membuat tempat dan fasililtas bersih, melainkan juga memberikan
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kesempatan untuk melakukan pemeriksaan. Meskipun tempat kerja tidak kotor,
tetap saja harus diperiksa. Mencapai keadaan tanpa kotoran dengan pertimbangan
bahwa aktivitas membersihkan memberikan dampak terhadap downtime, kualitas,
keselamatan, moral dan aspek operasional lainnya. 5S berusaha mencapai keadaan
tanpa kotoran dan mengeliminasi kerusakan-kerusakan dan kesalahan-kesalahan
kecil pada titik-titik kunci pemeriksaan.
5.3.3.1 Membersihkan Segala Sesuatu Dan Menangani Penyebabnya
Walaupun membersihkan berarti membuang sampah dan kotoran serta
menjadikan barang lebih bersih, hal ini menjadi semakin penting akhir-akhir ini,
karena dengan demikian mutu yang dihasilkan lebih tinggi, ketepatan yang lebih
tinggi, dan sistem kerja yang dihasilkan dapat lebih baik. Jadi, pembersihan adalah
sesuatu yang memiliki pengaruh besar atas mutu, keamanan, semangat kerja, dan
setiap aspek operasi lain. Bagian ini memerlukan perhatian yang penuh. Gerakan
Seiso ini berusaha untuk mencapai kotoran dan debu nihil serta menghilangkan
cacat dan kesalahan kecil sesuai dengan tujuan dilakukannya pemeriksaan utama.
Di sisi lain, proses pembersihan sering kali berbentuk pemeriksaan yang
mengungkapkan abnormalitas dan kondisi sebelum terjadinya kesalahan yang dapat
berdampak buruk terhadap kualitas atau menyebabkan kerusakan pada mesin.
Pada umumnya, ada 3 langkah pembersihan yang benar. Pertama, aktivitas
tingkat makro, membersihkan segala sesuatu dan mencari cara untuk mencari
penyebab keseluruhan yang berkaitan dengan keseluruhan gambaran. Kedua,
tingkat individual, menangani tempat kerja khusus dan mesin khusus. Ketiga,

tingkat mikro, dimana penyebab terjadinya kotoran dicari dan dihilangkan.
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Keteraturan dalam melakukan kegiatan pembersihan pada tempat kerja dan
peralatan akan dapat menemukan sejumlah besar masalah yang terjadi pada proses.
Kegiatan pembersihan yang dapat dilakukan adalah dengan menghilangkan
sumber-sumber yang membuat. kotor, karena-dengan menghilangkan penyebab
tersebut-merupakan cara untuk menghilangkan masalah yang terjadi ditempat
produksi. Untuk melihat hasil tanggapan respenden dari kuesioner pada indikator
Membersihkan segala Sesuatu dan menangani penyebabnya pada PT. Graha
Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.14
Jawaban Responden Mengenai Membersihkan Segala Sesuatu Dan
Menangani Penyebabnya Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 5 25 16,7%

2. | Setuju 17 68 56,7%

3. | Cukup Setuju 8 24 26,7%

4. | Tidak Setuju - . -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 147 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan Membersihkan segala sesuatu dan menangani penyebabnya pada
PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu
sebanyak 17 responden atau sebesar 56,7% yang menyatakan setuju bahwa budaya
kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus
Membersihkan segala sesuatu dan menangani penyebabnya. Oleh karena itu maka
untuk menunjang budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan dapat

berjalan dengan baik maka karyawan harus Membersihkan segala sesuatu dan
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menangani penyebabnya. Dan kemudian tanggapan responden yang paling rendah
yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 16,7% yang menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Membersihkan segala sesuatu..dan menangani penyebabnya pada PT. Graha
Persada Pasific dalam kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen
guna menunjang Kinerja perusahaan’lebih: optimal. Dengan menerapkan budaya
kaizen yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan
kinerja karyawan. Setiap karyawan harus Membersihkan segala sesuatu dan
menangani penyebabnya. Kegiatan pembersihan yang dapat dilakukan karyawan
adalah dengan menghilangkan sumber-sumber yang membuat kotor, karena dengan
menghilangkan penyebab tersebut merupakan cara untuk menghilangkan masalah
yang terjadi ditempat. produksi. Di sisi lain, .proses pembersihan sering kali
berbentuk pemeriksaan yang mengungkapkan abnormalitas dan kondisi sebelum
terjadinya kesalahan yang dapat berdampak buruk terhadap kualitas atau
menyebabkan kerusakan pada mesin. Oleh karena.itu maka karyawan harus
mempunyai kemampuan yang Sangat bark.dalam pengelolaan mesin-mesin dan
alat-alat berat dalam peralatan kerja supaya peralatan kerja tersebut dapat terjaga
dengan sangat baik tanpa adanya kerusakaan yang diakibatkan oleh kelalaian

karyawan dalam pembersihan peralatan perusahaan.
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5.3.3.2 Membersihkan Tempat Kerja Dan Mesin Khusus

Kegiatan pembersihan di tempat kerja haruslah dilakukan secara teratur,
sehingga diharapkan setiap operator bertanggung jawab terhadap bagian atau
daerah yang menjadi tanggungjawabnya untuk-dibersthkan. Selain itu, menentukan
urutan pembersihan yang harus dikerjakan dan memberikan penjelasan kepada
setiap operator bahwa pentingnya-pembersihantempat kerja dan peralatan sehingga
sumber masalah dapat dianalisa. Kegiatan pembersihan juga dilakukan pada lokasi
yang tidak diperhatikan oleh orang lain, seperti pada bagian atas rak, bagian dasar
mesin produksi yang tidak terlihat, dan sekeliling mesin. Kegiatan pembersihan
yang dilakukan juga memiliki aturan yang harus_ ditaati supaya kegiatan
pembersihan yang dilakukan sesuai dengan yang dikehendaki. Yaitu dengan cara
membuat peta tanggung jawab. Tujuan dengan pembuatan peta tanggung jawab
adalah dalam melakukan tugas pembersihan tempat kerja dan peralatan, semua
tugas harus diberikan sejelas mungkin dan tidak ada satupun yang tidak
didefinisikan atau tidak ditugaskan.

Sarana kebersihan yang dibutuhkan harus dipersiapkan da tersedia dalam
jumlah yang cukup untuk dapat digunakan.dalam menciptakan tempat kerja yang
bersih. Dengan tersedianya alat kebersihan yang cukup, kegiatan pembersihan
tempat kerja dapat dilakukan seoptimal mungkin. Pembersihan terhadap tempat
kerja harus dipandang sebagai salah sau cara untuk menghilangkan penyebab
masalah satu demi sati dan harus dilakukan sebagai bentuk pemeriksaan untuk
memastikan bahwa semua barang, ataupun peralatan selalu berada dalam kondisi

siap pakai. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator
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Membersihkan tempat kerja dan mesin khusus pada PT. Graha Persada Pasifik,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Jawaban Responden Mengenai Membersihkan. Tempat Kerja Dan Mesin
Khusus Pada PT. Graha Persada Pasific

Tabel 5.15

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 3 15 10%

2. | Setuju 17 68 56,7%

3. | Cukup Setuju 10 30 26,7%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 (L] 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan-Membersihkan tempat kerja dan mesin khusus pada PT. Graha
Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 17
responden atau sebesar 56,7% yang menyatakan setuju bahwa budaya kaizen yang
diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus Membersihkan tempat
kerja dan mesin Khusus. Oleh karena itu maka untuk menunjang budaya kaizen
yang diterapkan di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik maka karyawan
harus Membersihkan tempat kerja dan mesin khusus. Dan kemudian tanggapan
responden yang paling rendah yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar 10% yang
menyatakan sangat setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Membersihkan tempat kerja dan mesin khusus pada PT. Graha Persada Pasific
dalam Kkategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen guna

menunjang kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen
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yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan Kinerja
karyawan. Kegiatan pembersihan di tempat kerja haruslah dilakukan secara teratur,
sehingga diharapkan setiap operator bertanggung jawab terhadap bagian atau
daerah yang menjadi tanggung jawabnya untuk dibersihkan. Di sisi lain, proses
pembersihan . sering kali _ berbentuk |“pemeriksaan yang = mengungkapkan
abnormalitas dan kondisi_sebelum terjadinya kesalahan yang dapat berdampak
buruk terhadap kualitas atau menyebabkan kerusakan pada mesin. Oleh karena itu
maka karyawan harus mempunyai keahlian yang sangat baik dalam pengelolaan
mesin-mesin dan alat-alat berat dalam peralatan kerja supaya peralatan kerja
tersebut dapat-terjaga dengan sangat baik tanpa adanya. kerusakaan yang

diakibatkan oleh kelalaian karyawan dalam pembersihan peralatan perusahaan.

5.3.4 Seiketsu (Rawat)

Seiketsu adalah melakukan usaha seiri, seiton dan Seiso secara rutin. Tahap
ini juga disebut tahap perawatan, merupakan standarisasi dan konsistensi dari
masing-masing individu._untuk melakukan.. tahapantahapan sebelumnya.
Standarisasi yang dibuat oleh perusahaan harus dipatuhi oleh setiap individu sesuai
standar yang telah ditentukan.

Seiketsu (rawat) adalah S keempat dari istilah 5S yang berarti tertib pribadi.
Yaitu memperluas konsep kebersihan pada diri pribadi dan terusmenerus
mempraktekkan tiga langkah terdahulu. Diperlukan standarisasi untuk menjaga
keadaan yang sudah baik. Pada step ini manajemen harus mulai nyata. Manajemen

digunakan untuk menjaga kerapian lingkungan kerja dimana karyawan akan
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memiliki akses yang lebih cepat dan aman untuk memperoleh barang yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugasnya. Kode warna sering digunakan dalam

langkah ini untuk mengingatkan letak benda. Kekacauan akan muncul dan suasana

itekankan secara terus

digunakan < me 3 ""." Kungat '1;_' ang dusif. Sebagai

contoh adalah.pe : :‘ arna : an-sebagai indikator

Seorang operator harus mampu mengidentifikasi adanya ketidaknormalan
walaupun aktivitas berjalan dalam keadaan normal. Hal ini karena seorang operator
yang mengendalikan dan mengatur sesuatu, dan operator juga yang dapat
membedakan antara proses yang normal dengan yang tidak dan melakukan suatu
tindakan. Dengan dilakukannya pengawasan diharapkan agar ketidaknormalan

yang terjadi dapat dilihat oleh semua orang, agar dapat dengan mudah menemukan
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masalah yang terjadi. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui adanya

penyimpangan dengan lebih cepat, dimana pengawasan ini menggunakan metode

visual. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator

untuk menunjang budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan dapat
berjalan dengan baik maka karyawan harus Membuat standarisasi. Dan kemudian
tanggapan responden yang paling rendah yaitu sebanyak 8 responden atau sebesar
26,7% yang menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator

Membuat standarisasi pada PT. Graha Persada Pasific dalam kategori setuju.
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Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen guna menunjang kinerja perusahaan
lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen yang tepat dan akurat maka
aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Budaya kaizen
dinilai sebagai _alternative dalam perbaikan kinerja karyawan. Diperlukan
standarisasi untuk menjaga keadaan yang sudah baik. Karyawan harus membuat
standarisasi dalam proses perawatan, mesin-mesin peralatan kerja dengan baik.
Dengan membuat standarisasi maka perawatan mesin-mesin peralatan kerja dapat
terjaga dengan baik dan dilakukan pengecekatan dan pengawasana secara berkala.
Dengan membuat standarisasi dalam proses perawatan mesin-mesin peralatan kerja
dapat terjaga dengan baik sehingga penerapan budaya kaizen di dalam perusahaan

dapat menunjang meningkatnya kinerja karyawan dengan optimal.

5.3.4.2 Melakukan Pekerjaan Sesuai Prosedur Yang Telah Ditetapkan

Setiap tenaga kerja harus melaksanakan: tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan. Diharapkan dengan bekerja dengan
prosedur, pekerjaan dapat dilakukan dengan baik dan teratur. Prosedur kerja untuk
masing-masing tenaga Kkerja harus dibuat dengan jelas dan lengkap. Untuk
memastikan tugasnya berjalan dengan benar, maka perlu dibuat prosedur operasi
mesin atau alat, prosedur kerja, dan prosedur pemeriksaan mesin, barang, ataupun
alat. Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur adalah suatu kebiasaan yang
harus dibina. Pembiasaan adalah melakukan pekerjaan yang berulang-ulang
sehingga secara alami orang dapat melakukan dengan benar. Ini merupakan cara
untuk mengubah kebiasaan buruk dan menciptakan kebiasaan baik. 5S tidak akan

berhasil tanpa pembiasaan. Hal-hal kecil yang dapat diterapkan di tempat kerja
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adalah membiasakan untuk mengembalikan barang yang habis dipakai ketempat
asal pengambilannya.

Pemeriksaan dilakukan secara berkala untuk mempertahankan kondisi 3S
tetap berjalan sesual dengan.. prosedur..yang ada. Sehingga, diharapkan
pelaksanaannya dapat dievaluasi dan dilakukan perbaikan secara terus menerus.
Untuk membantu dalam melakukan pemeriksaan, maka dapat digunakan daftar
periksa agar tidak ada satu pun inspeksi yang terlewatkan. Salah satu cara untuk
melaksanakan pemeriksaan adalah dengan melakukan patroli dan evaluasi silang.
Patroli dilakukan dengan mengelilingi tempat produksi, melakukan evaluasi,
bertukar pikiran dan mengajukan pertanyaan kepada operator lain. Dengan
melakukan evaluasi silang, masing-masing operator akan mendapatkan masukan
yang berharga sehingga dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dalam
pelaksanaannya. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada
indikator Melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan pada PT.
Graha Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.17
Jawaban Responden Mengenai Melakukan Pekerjaan Sesuai Prosedur Yang
Telah Ditetapkan Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 8 40 26,7%

2. | Setuju 14 56 46,7%

3. | Cukup Setuju 8 24 26,7%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 120 100

Sumber: Data Olahan 2022
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan Melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan pada
PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu
sebanyak 14 responden atau sebesar 46,7% yang menyatakan.setuju bahwa budaya
kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus Melakukan
pekerjaan sesuai prosedur yang-telah-ditetapkan. Oleh karena itu maka untuk
menunjang budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan dapat berjalan
dengan baik maka karyawan harus Melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah
ditetapkan. Dan kemudian tanggapan responden yang paling rendah yaitu sebanyak
8 responden atau sebesar 26,7% yang menyatakan sangat setuju dan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan pada PT. Graha
Persada Pasific dalam kategori setuju. Perusahaan akan menerapkan budaya kaizen
guna menunjang Kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya
kaizen yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai.alternative dalam perbaikan
kinerja karyawan. Diharapkan dengan bekerja dengan prosedur, pekerjaan dapat
dilakukan dengan baik dan teratur. Prosedur kerja untuk masing-masing tenaga
kerja harus dibuat dengan jelas dan lengkap. Untuk memastikan tugasnya berjalan
dengan benar, maka perlu dibuat prosedur operasi mesin atau alat, prosedur kerja,

dan prosedur pemeriksaan mesin, barang, ataupun alat.
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5.3.5 Shitsuke (Rajin)
Shitsuke adalah metode yang digunakan untuk memotivasi pekerja agar

terus-menerus melakukan dan ikut serta dalam kegiatan perawatan dan aktivitas

terus menerus-d : h.dalam kehidupan
sehari-hari. Kek z L : ) ara mengajari
karyawan 2 al ya ; me akan mereka untuk
berlatih kebiasaé

Disi at n lerupakan proses

aman.
5.3.5.1 Membiasakan Perilaku Untuk Memperoleh Hasil Yang Baik

Hasil pekerjaan yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh
perusahaan merupakan hasil prestasi yang telah diraih oleh karyawan. Prestasi kerja
adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan

dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang

telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Karyawan yang memiliki
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hasil pekerjaan yang baik maka perusahaan telah melakukan tindakan yang tepat
dalam penempatan karyawan tersebut. Dengan hasil kerja yang dicapai karyawan
dengan baik akan mampu untuk meningkatkan kinerja karyawan di dalam sebuah
perusahaan. Untuk itu maka-hasil kerja_yang dicapai oleh karyawan sangat
mendukung proses kinerja karyawan yang baik dalam setiap aktivitas perusahaan
sehingga karyawan mampu menghasilkan Kinerja yang efektif dan efesien.

Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator
Membiasakan perilaku untuk memperoleh hasil yang baik pada PT. Graha Persada
Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.18
Jawaban Responden Mengenai Membiasakan Perilaku Untuk Memperoleh
Hasil Yang Baik Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 4 20 13,3%

2. | Setuju 16 64 53,3%

3. | Cukup Setuju 10 30 33,3%

4. | Tidak Setuju . : -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 114 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan Membiasakan perilaku untuk memperoleh hasil yang baik pada PT.
Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak
16 responden atau sebesar 53,3% yang menyatakan setuju bahwa budaya kaizen
yang diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus Membiasakan
perilaku untuk memperoleh hasil yang baik. Oleh karena itu maka untuk menunjang

budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik
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maka karyawan harus Membiasakan perilaku untuk memperoleh hasil yang baik.
Dan kemudian tanggapan responden yang paling rendah vyaitu sebanyak 4
responden atau sebesar 13,3% yang menyatakan sangat setuju.

Berdasarkan penjelasan.diatas maka.dapat disimpulkan bahwa indikator
Membiasakan perilaku untuk memperoleh hasil yang baik pada PT. Graha Persada
Pasific dalam kategori setuju. Perusahaan-akan, menerapkan budaya kaizen guna
menunjang Kinerja perusahaan lebih optimal. Dengan menerapkan budaya kaizen
yang tepat dan akurat maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Budaya kaizen dinilai sebagai alternative dalam perbaikan Kinerja
karyawan. Dengan membiasakan perilaku untuk memperoleh hasil kerja yang baik
maka karyawan akan terbiasa untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
Karyawan yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bekerja yang sudah
berpengalamanakan sangat berbeda dengan karyawan yang masih memiliki sedikit
pengalaman. Karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang baik akan berusaha
untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan sangat baik dengan tingkat kemampuan
yang dimilikinya. Berbeda dengan karyawan yang.memiliki sedikit pengalaman
akan bekerja dengan tingkat resiko kesalahan-dalam menyelesaikan pekerjaannya
yang tinggi karena memiliki sedikit pengetahuan. Oleh karena itu maka penting

bagi karyawan untuk dapat membiasakan diri memperoleh hasil kerja yang baik.

5.3.5.2 Memperbaiki Komunikasi Dan Melakukan Evaluasi
Kemampuan mengevaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data untuk menentukan apakah

seorang karyawan dipandang telah mencapai target pengetahuan atau keterampilan
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yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran dengan kata lain, evaluasi adalah
suatu proses penentuan keputusan tentang kualitas suatu objek atau aktivitas dengan
melibat pertimbangan nilai berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan
dianalisis, dan ditafsirkan secarasistematis. Pada PT. Graha Persada Pasific seorang
karyawan harus memperbaiki komunikasi dilingkungan perusahaan dan melakukan
evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan dengan membuat laporan hasil kerja
pada pimpinan perusahaan. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari
kuesioner pada indikator Memperbaiki komunikasi dan melakukan evaluasi pada
PT. Graha Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.19
Jawaban Responden Mengenai Memperbaiki Komunikasi Dan Melakukan
Evaluasi Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 8 40 26,7%

2. | Setuju 18 72 60%

3. | Cukup Setuju 4 12 13,3%

4. | Tidak Setuju . : -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 124 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan Memperbaiki komunikasi dan melakukan evaluasi pada PT. Graha
Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 18
responden atau sebesar 60% yang menyatakan setuju bahwa budaya kaizen yang
diterapkan di dalam perusahaan, setiap karyawannya harus Memperbaiki
komunikasi dan melakukan evaluasi. Oleh karena itu maka untuk menunjang

budaya kaizen yang diterapkan di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik
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maka karyawan harus Memperbaiki komunikasi antar sesama karyawan dan

melakukan evaluasi dengan membuat laporan hasil kerja. Dan kemudian tanggapan

responden yang paling rendah yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 13,3% yang

kaizen di PT. Graha Persada Pasific dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Budaya

Kaizen Pada PT. Graha Persada Pasific

pimens! Indikator Variabel Loyalitas S Dl o
Pelanggan SS| S | CS| TS |STS|Jumlah| %
5 4 3 2 1
Kemampuan untuk membuat - 17 5 Y )
Keputusan 80,7%
o Bobot Nilai 35 | 68 | 16 - - 121
(Rﬁ]eg;lr:as) Memastikan peralatan yang
diperlukan di simpan “dalam jarak | 11 /p-13 6 - - 83,3%
dekat
Bobot Nilai e WL - - 125
Menentukan tempat untuk peralatan 8 17 5 A )
secara tepat 82%
Seiton Bobot Nilai 40 | 68 | 15 | - - 123
(Rapi) | Menaati segala peraturan perusahaan | 4 | 17 | 9 | -
Bobot Nilai 20 | 6827 | - | - 115 |76,7%
Membersihkan segala sesuatu dan
| 5 RS - -
menangani penyebabnya 78%
Seiso Bobot Nilai 25 || 688 247 M - 117
(Resik) | Membersinkan tempat kerja dan .. v ]
mesin Khusus 75,3%
Bobot Nilai 51268 | 368 - - 113
Membuat standarisasi 10 | 12 | 8 - -
Seiketsu Bobot Nilai 50 | 48 (24 | - | - | 122 |813%
(Rawat) - |"Melakukan pekerjaan sesuai prosedur
L Sl 8 - -
yang telah ditetapkan
Bobot Nilai 40 | 56 | 24 - - 120 | 80%
Membiasakan _ perllakg untuk 7 16 | 10 ) )
memperoleh hasil yang baik
Shitsuke Bobot Nilai 20 | 64 | 30 | - - 114 | 76%
(Rajin) | Memperbaiki ~ komunikasi  dan
melakukan evaluasi 81181 4 - )
Bobot Nilai 40 | 72 | 12 - - 124 |82,7%
Total Skor 1070
Skor Tertinggi 5 x 10 x 30 1500
Skor Terendah 1 x 10 x 30 300
% Share Perolehan 71,33%
Ktriteria Penilaian Setuju

Sumber: Data Olahan 2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah skor tertinggi berada pada
dimensi seiri (ringkas) berjumlah sebesar 246. Hal ini dikarenakan bahwa pada
dimensi seiri (ringkas) merupakan proses awal tahapan dalam penerapan budaya
kaizen. Seiri berarti memisahkan.benda dengan.jelas antara barang yang diperlukan
dengan barang yang tidak diperlukan, kemudian menyingkirkan dengan yang tidak
diperlukan”. Ini artinya membedakan antara yang diperlukan dengan yang tidak
diperlukan. Yang terpenting disini adalah manajemen stratifikasi, yang mencakup
memutuskan pentingnya suatu barang dan mengurangi persediaan barang yang
tidak diperlukan serta memastikan barang yang diperlukan disimpan dalam jarak
yang dekat supaya lebih efisien. Kunci pokok manajemen yang baik ialah
kemampuan untuk membuat keputusan tentang frekuensi..pemakaian untuk
memastikan bahwa barang berada ditempatnya.

Kemudian jumlah skeor terendah berada pada dimensi seiso (resik) yaitu
berjumlah sebesar 230. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan kurang memiliki
kemampuan dalam menangani segala penyebab masalah dalam pembersihan
peralatan mesin perusahaan. Tidak semua karyawan mengetahui penyebab dari
kerusakan mesin-mesin peralatan_alat berat.yang digunakan untuk mengangkut
muatan kapal sehingga kinerja karyawan tidak optimal. Sangat penting untuk
mengetahui dengan tepat tempat melakukan pemeriksaan, terutama pada mesin-
mesin dan fasilitas yang harus bebas kotoran. Kegiatan pembersihan yang dapat
dilakukan adalah dengan menghilangkan sumber-sumber yang membuat kotor,
karena dengan menghilangkan penyebab tersebut merupakan cara untuk

menghilangkan masalah yang terjadi ditempat produksi. Sehingga diperoleh secara
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keseluruhan setiap indikator pada variabel budaya kaizen berada pada persentase
71,33%. Kriteria penilaian berada pada kriteria setuju dimana Tingkat interval

meliputi: 0%-20% yaitu sangat tidak setuju, 21%-40% yaitu tidak setuju, 41%-60%

pertanyaan

'.
ﬁ)c.
;
vah
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$po

sebagai ber

Skor Tertin

S

Persada Pasific, maka dapat dite

Sangat Setuju = 1260 — 1500
Setuju = 1020 - 1260
Ragu-Ragu =780 - 1020
Tidak Setuju =540-780

Sangat Tidak Setuju =300 — 540



108

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel budaya
kaizen pada PT. Graha Persada Pasific adalah sebesar 1070. Pada skala penelitian
skor tersebut berada pada rentang skala antara 1020 — 1260, yang termasuk dalam
kategori Setuju. .Hal int dapat. dibuktikan. bahwa mayoritas responden yaitu
karyawan pada PT. Graha Persada Pasific mengatakan proses penerapan budaya
kaizen dalam perusahaan dapat. meningkatkan kinerja karyawan lebih efektif dan
efisien. Dengan menerapkan budaya kaizen ini diharapkan manajemen perusahaan
dapat berjalan dengan baik. Sistem manajemen yang baik dalam perusahaan mampu
memberikan keuntungan bagi perusahaan serta kinerja perusahaan dapat meningkat
dengan optimal dimasa yang akan datang.

Beberapa perusahaan besar yang berhasil tentu tidak lepas dari proses
internalisasi atau penanaman nilai budaya organisasi yang menjadi pendukung
keberhasilan serta terbentuknya perilaku pada setiap karyawan. PT. Graha Persada
Pasific menerapkan budaya Kaizen. Budaya yang diajarkan adalah perbaikan dalam
4 tahap atau yang kemudian disebut sebagai kaizen yang berarti perubahan terus
menerus. kaizen adalah penerapan kualitas kerja yang menekankan pada tiga aspek
utama, yaitu peningkatan~kerja secara.terus menerus, dapat diukur, dan
dilaksanakan secara bertahap. Budaya kaizen merupakan perbaikan secara
berkelanjutan atau perbaikan proses secara terus menerus untuk selalu
meningkatkan mutu dan produktifitas output.

Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya kaizen pada PT. Graha Persada
Pasific dalam kategori setuju dan terbukti mampu membuat perubahan secara

bertahap dalam manajemen perusahaan. Budaya kaizen ini juga mengajarkan untuk
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displin kerja. Sesuatu pekerjaan jika dilakukan dengan disiplin maka akan
menghasilkan sesuatu secara teratur dan baik. Dengan adanya budaya kaizen,
perusahaan berharap sistem manajemen dapat berkembang dengan lebih baik,
terutama pada kinerja karyawan yang menjadi kunciw.sukses keberhasilan
perusahaan. Dalam membudayakan konsep kaizen, perusahaan harus merangsang
inovasi dari karyawan dalam .artian"perusahaan. memberikan kewajiban kepada
karyawan untuk menulis ide-ide yang ditujukan untuk mempermudah pekerjaan
dari karyawan. Dengan membudayakan hal tersebut karyawan akan terbiasa
berfikir dan menerapkan budaya kaizen ini dalam pekerjaannya di perusahaan.

Budaya yang diajarkan adalah perbaikan dalam 4 tahap atau yang kemudian
disebut sebagai* kaizen yang berarti perubahan terus menerus. Kaizen adalah
penerapan kualitas kerja yang menekankan pada tiga aspek utama, yaitu
peningkatan Kerja secara terus menerus, dapat diukur, dan-dilaksanakan secara
bertahap.
5.4 Analisis Kinerja Karyawan Pada PT. Graha Persada Pasific

Setiap karyawan dalam organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi
positif melalui kinerja yang baik, mengingat Kinerja organisasi tergantung pada
kinerja karyawannya. Kinerja adalah tingkat terhadapnya para pegawai mencapai
persyaratan pekerjaan secara efisien dan efektif. Kinerja karyawan merupakan
prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat secara nyata
dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kinerja juga dapat diartikan
sebagai suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam pekerjaanya menurut kriteria

tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
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Semakin berkembangnya organisasi maka semakin banyak pula melibatkan
tenaga kerja dalam usaha menunjang kelancaran jalannya organisasi disamping

memperhatikan faktor-faktor produksi lainnya. Jika Kita berbicara mengenai

’ ja mempunyai

gall E Vd '
makna yang le AS 3 va has ‘* @" jaimana proses

“Kinerja

persyaratan-

karyawan maka target yang telah ditetapkan perusahaan akan jauh dari yang
diharapkan.

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan
dalam mengolah sumber daya yang dimiliki. Perusahaan dengan Kinerja yang baik,
mempunyai efektivitas dalam mengenai sumber daya manusianya, menentukan

sasaran yang harus dicapai baik secara individu maupun organisasinya.
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Kinerja karyawan sangat penting bagi organisasi, karena produktif atau
tidaknya mereka akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan perusahaan. Untuk

mempertahankan produktivitas, perusahaan sebaiknya melakukan penilaian
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gkatkan Kkinerja

a baik seseorang
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dan efesien.

Analisis kinerja ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja yang dicapai
para karyawan pada PT. Graha Persada Pasific. Analisis ini didasarkan pada data
hasil kuesioner yang diperoleh dari para responden yang digunakan dalam

penelitian ini.
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5.4.1 Kuantitas Kerja

Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran

kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan.

tugas dan tangg abnya dapat dilihat dari
jumlah kerj
Kua

untuk men

tersebut haruslah menjadi karakter kerja yang membatin dalam diri. Sebab, tanpa
kerja sama yang baik, tanpa saling pengertian, dan tanpa saling membantu, maka
setiap upaya untuk menghasilkan kuantitas dan kualitas kerja terbaik akan

mengalami kegagalan.
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5.4.1.1 Penyelesaian Pekerjaan Sesuai Target
Dengan adanya target, karyawan dituntut harus menyelesaikan pekerjaan

secara tepat waktu, sehingga karyawan memiliki patokan waktu kapan pekerjaan
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Dengan ada

target, karyawan pu QQ
memiliki target, karyawan . lakukan penilaian sesuai target
tersebut. Artinya target kerja dibuat agar karyawan bisa melakukan evaluasi cara
kerja selama ini dan apa yang harus dikembangkan.

Waktu dan target yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan pekerjaan
membuat karyawan memiliki tujuan kerja yang jelas. Selain membutuhkan
tanggung jawab yang besar, tanggung jawab kerja yang dilimpahkan pada

karyawan yang meningkat. Hal ini dapat melatih karyawan agar senantiasa
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berpegang pada tanggung jawab, terutama di kemudian hari saat karyawan
mengemban tanggung jawab yang lebih besar. Untuk melihat hasil tanggapan

responden dari kuesioner pada indikator penyelesaian pekerjaan sesuai target pada

A

U
i
, 4

pekerjaan sesuai target maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang
didukung oleh tingkat kinerja karyawan yang optimal. Dan kemudian tanggapan
responden yang paling rendah yaitu sebanyak 6 responden atau sebesar 20% yang

menyatakan sangat setuju.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Penyelesaian pekerjaan sesuai target pada PT. Graha Persada Pasific dalam kategori
setuju. Dimana jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan telah dapat
diselesaikan dengan baik oleh karyawan dan dapat mencapaitarget yang diinginkan
olen pihak perusahaan. Mereka dapat bekerja secara efisien dan dapat
menyelesaikan tugas pekerjaan=mereka dengan tepat waktu sehingga mereka
mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dan mampu meningkatkan kinerja
mereka dengan baik dan produktivitas kerja yang semakin meningkat. Dengan
demikian karyawan pada umumnya berpendapat baik tentang melaksanakan tugas
mereka dengan optimal untuk mencapai hasil kerja sesuai dengan target yang
diharapkan. Mereka dapat bekerja secara efisien dan dapat menyelesaikan tugas
pekerjaan mereka dengan tepat waktu sehingga mereka mampu menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dan_mampu meningkatkan produktivitas kerja mereka

dengan baik.

5.4.1.2 Tugas Pekerjaan Yang Diselesaikan Dengan Optimal
Peran serta tenaga kerja yang dimaksud adalah penggunaan sumber daya
manusia yang efisien dan efektif. Seorang karyawan dapat dinilai produktif jika
dapat menghasilkan output yang lebih banyak dibandingkan dengan karyawan lain
dalam satuan waktu yang sama. Atau jika karyawan tersebut dapat
menghasilkan output yang sama dengan memakai sumber daya yang lebih sedikit.
Cara atau metode kerja para karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas

pekerjaannya dapat dilihat melalui kesediaan para karyawan untuk bekerja secara


https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/peran-sdm-msdm-fungsi-manajemen-sumber-daya-manusia-adalah/
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efektif dan efisien. Dengan memantau hal ini juga bisa untuk menentukan apakah
kinerja, hasil kerja dan produktivitas karyawan sudah baik atau belum.

Hasil kerja karyawan merupakan hasil yang diperoleh dari suatu pekerjaan
yang dilaksanakan oleh karyawan. Hasil _kerja yang diperoleh oleh karyawan
merupakan prestasi kerja karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya.
Untuk melihat hasil kerja karyawan; pihak perusahaan bisa memperhatikan jumlah
atau frekuensi kerja karyawan di atas standar yang telah ditetapkan. Hal tersebut
akan menandakan bahwa karyawan tersebut produktif di dalam menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaannya. Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner
pada indikator Tugas pekerjaan yang diselesaikan dengan optimal pada PT. Graha
Persada Pasifik; dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.22
Jawaban Responden Mengenai Tugas Pekerjaan Yang Diselesaikan Dengan
Optimal-Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 8 40 26,7%

2. | Setuju 11 44 36,7%

3. | Cukup Setuju Ll 33 36,7%

4. | Tidak Setuju T d -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 117 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan tentang Tugas pekerjaan yang diselesaikan dengan optimal pada
PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu
sebanyak 11 responden atau sebesar 36,7% yang menyatakan setuju dan cukup

setuju bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka karyawan
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harus mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan optimal. Dengan menyelesaikan
pekerjaan secara optimal maka aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya Kinerja perusahaan yang
didukung oleh tingkat Kinerja-karyawan yang-optimal. Dan.kemudian tanggapan
responden yang paling rendah yaitu sebanyak 8 responden atau sebesar 26,7% yang
menyatakan sangat setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Tugas pekerjaan yang diselesaikan dengan optimal pada PT. Graha Persada Pasific
dalam kategori setuju. Dimana jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan telah
dapat diselesaikan dengan baik oleh karyawan dengan optimal. Untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka setiap karyawan harus dapat
menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan optimal. Kinerja karyawan dapat dinilai
baik apabila karyawan mampu menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan optimal.
Sebagai karyawan yang profesional hendaknya berusaha selalu meningkatkan

kinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan sebuah perusahaan.

5.4.1.3 Melakukan Pekerjaan Sesuai Dengan-Jumlah Siklus Aktivitas Yang

Diselesaikan

Dalam menjalankan sebuah perusahaan, baik dalam skala kecil maupun
besar, dengan ruang lingkup luas dan sumber daya manusia dari latar belakang yang
beragam, dibutuhkan sebuah acuan efektif untuk menyelaraskan sistem dalam
bekerja sehingga visi dan misi sebuah perusahaan dapat tercapai.

Prosedur perusahaan yang standard bisa mengatur seluruh pekerjaan, tugas,

dan kegiatan para karyawan dengan cermat dan sesuai pada porsinya, sehingga


https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/peran-sdm-msdm-fungsi-manajemen-sumber-daya-manusia-adalah/?utm_source=blog&utm_medium=hyperlink&utm_campaign=StandarOperasionalProsedur_ToRelatedArticle
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tidak akan terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. Secara tidak langsung,
standard pelaksanaan prosedur dipergunakan sebagai acuan atau standar untuk
menyelesaikan pekerjaan. Dengan adanya acuan, hasil akhir pekerjaan akan sesuai
dan sama, jika tidak sama maka-bisa dipastikan-ada proses yang menyimpang dari
standard-operasional.

Kegiatan penilaian Kinerja sendiri=dimaksudkan untuk mengukur kinerja
masing-masing tenaga Kerja dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
kerja, sehingga dapat diambil tindakan yang efektif semisal pembinaan
berkelanjutan maupun tindakan koreksi atau perbaikan atas pekerjaan yang dirasa
kurang sesual dengan deskripsi pekerjaan. Penilaian Kinerja terhadap tenaga kerja
biasanya dilakukan oleh pihak manajemen atau karyawan yang berwenang untuk
memberikan penilaian terhadap tenaga kerja yang bersangkutan dan biasanya
merupakan atasan langsung-secara hierarkis atausjuga bisa dari pihak lain yang
diberikan wewenang atau ditunjuk langsung untuk memberikan penilaian. Hasil
penilaian kinerja tersebut disampaikan kepada pihak manajemen tenaga kerja untuk
mendapatkan kajian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik yang berhubungan
dengan pribadi tenaga kerja yang.bersangkutan maupun yang berhubungan dengan
perusahaan.

Oleh karena itu maka penting bagi karyawan untuk dapat melakukan
pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan guna untuk
penilaian kinerja karyawan yang berkesinambungan dimasa yang akan datang.

Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator Melakukan
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pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan pada PT. Graha
Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.23
Jawaban RespondenMengenai Melakukan Pekerjaan Sesuai Dengan Jumlah

Siklus Aktivitas Yang Diselesaikan Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 14 70 46,7%

2. | Setuju 12 48 40%

3. | Cukup Setuju 4 12 13,3%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 130 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan tentang Melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas
yang diselesaikan pada PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang
paling tinggi yaitu sebanyak.14 responden atau sebesar 46,7% yang menyatakan
sangat setuju bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka
karyawan harus Melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang
diselesaikan. Hal ini"juga berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang
didukung oleh tingkat kinerja karyawan yang optimal. Dan kemudian tanggapan
responden yang paling rendah yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 13,3% yang
menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan pada
PT. Graha Persada Pasific dalam kategori sangat setuju. Dimana jumlah pekerjaan

yang diberikan perusahaan telah dapat diselesaikan dengan baik oleh karyawan
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dengan optimal. Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka
setiap karyawan harus dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan siklus aktivitas
perusahaan. Karyawan pada bagian bongkar muatan kapal setiap minggunya
melakukan aktivitas pekerjaannya dengan..sangat baik...Kapal yang datang
kepelabuhan yang mengangkut peti kemas berisikan barang-barang yang akan
dibongkar harus dapat diselesaikan ‘Karyawan,dalam kurung waktu yang telah
ditentukan. Oleh karena itu maka karyawan dapat melakukan pekerjaan sesuali
dengan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan karyawan. Kebanyakan dari
karyawan selalu bekerja dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
dan tidak melanggar peraturan-peraturan yang ada sehingga karyawan lebih disiplin
dalam bekerjadan meningkatkan produktifitasnya dalam bekerja yang akan

berdampak pada tercapai tujuan perusahaan secara efektif dan efesien.

5.4.2 Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber
daya lainnya dalam pencapalan tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan
berdaya guna. Hal inilah yang menyebabkan antara perusahaan yang satu dengan
perusahaan yang lain akan bersaing dalam hal meningkatkan kualitas, baik itu
kualitas peningkatan sumber daya manusia maupun kualitas produk. Peningkatan
sumber daya manusia merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan bersama-sama
pegawai dan manajer dengan tujuan mencari nilai tambah agar perusahaan tersebut

dapat menghadapi tantangan kompetitif.
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Kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan, kelengkapan, dan kerapian.
Yang dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan, artinya terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan dengan sesaran atau
tujuan yang telah ditetapkan.. Yang dimaksud dengan. kelengkapan adalah
kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya. Yang dimaksud kerapian
adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas
dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau
sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik
dan berdaya guna. Karena pada dasarnya untuk melihat sampai sejauh mana
peranan sumberdaya manusia dalam suatu perusahaan, maka dapat dilihat dari hasil
kerja seorang karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut. Untuk dapat
melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas tidak saja diperlukan pekerja
yang handal, melainkan juga perlu suatu proses yang mendukung terwujudnya
pekerja yang produktif sesuai dengan yang diharapkan. Seperti pada penetapan
jaminan kerja sesuai dengan harapan karyawan juga akan meningkatkan semangat
kerja karyawan sehingga kualitas kerja karyawan sesuai harapan perusahaan.
5.4.2.1 Penyelesaian Pekerjaan Dengan Baik

Hasil kerja sangat perlu diperhatikan karena mutu hasil kerja berkaitan erat
dengan pengambilan suatu keputusan didalam sebuah perusahaan. Jika mutunya
baik maka dapat dipastikan perusahaan memiliki kualitas karyawan yang baik.
Suatu perusahaan pasti mengharapkan setiap karyawannya memiliki hasil kerja

yang baik, dengan adanya kepedulian terhadap hasil kerja maka karyawan yang
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memiliki kemampuan, tanggung jawab, dan keahlian akan membawa perusahaan
kearah kemajuan pencapain tujuan perusahaan dan membawa kemajuan yang
menguntungkan perusahaan. Untuk bisa menjamin kuantitas maupun kualitas dari
hasil kerja karyawan, perlu dilakukan pengawasan dan pengujian. Pengawasan
dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja karyawan yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang.ebih melalui penilaian kinerja didalam perusahaan.

Hasil pekerjaan” yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh
perusahaan merupakan hasil prestasi yang telah diraih oleh karyawan. Prestasi kerja
adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Karyawan yang memiliki
hasil pekerjaan yang baik maka perusahaan telah melakukan tindakan yang tepat
dalam menilal kemampuan karyawan dan memberikan motivasi kepada karyawan.
Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator
Penyelesaian pekerjaan dengan baik pada PT. Graha Persada Pasifik, dapat dilihat
pada tabel berikut int:

Tabel 5.24

Jawaban Responden Mengenai Penyelesaian Pekerjaan Dengan Baik Pada
PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 11 55 36,7%

2. | Setuju 13 52 43,3%

3. | Cukup Setuju 6 18 20%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 125 100

Sumber: Data Olahan 2022
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan tentang Penyelesaian pekerjaan dengan baik pada PT. Graha
Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 13
responden atau sebesar 43,3% yang menyatakansetuju bahwa.untuk meningkatkan
kinerja - karyawan secara optimal maka karyawan harus mampu untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan-baik, Halinijuga berdampak pada meningkatnya
kinerja perusahaan yang didukung oleh tingkat kinerja karyawan yang optimal. Dan
kemudian tanggapan responden yang paling rendah yaitu sebanyak 6 responden
atau sebesar 20% yang menyatakan cukup setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Penyelesaian pekerjaan dengan baik pada PT. Graha Persada Pasific dalam kategori
setuju. Dimana jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan telah dapat
diselesaikan ~dengan  baik~ oleh  karyawan dengan optimal. Untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka setiap karyawan harus dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Sebagian besar karyawan telah mampu
menghasilkan kinerja yang optimal dan memberikan kontribusi yang baik serta
memberikan keuntungan kepada.perusahaan..Dengan hasil kerja yang diperoleh
karyawan mampu meningkatkan kinerja yang baik pula. Hal ini dibuktikan bahwa
tingkat kemampuan dan keahlian seorang karyawan dibagian bongkar muatan kapal
pada PT. Graha Persada Pasific membuat karyawan tersebut selalu konsisten
dengan hasil kerja yang diperolehnya sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja
karyawan serta menghasilkan produktivitas kerja kayawan untuk dapat memiliki

hasil kerja yang tinggi dan mampu memberikan keuntungan kepada perusahaan.
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Kinerja seorang karyawan pada dasarnya juga dapat dinilai dari hasil kerja yang
dicapainya dalam bekerja, baik dari segi kuantitas hasil kerja maupun kualitas hasil

kerja. semakin baik hasil kerja yang dapat dicapai karyawan dalam bekerja sesuai

dengan standar yar 3 2 akinti oduktivitas kerja yang
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kinerja memberikan penjelasa wan mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila berada didalam kondisi tertentu yang mungkin terjadi dalam
pekerjaannya. Dengan standar kinerja karyawan dan pemimpin dapat mengetahui
kapan suatu tujuan perusahaan tercapai.

Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesioner pada indikator

Pemahaman akan hasil kerja yang memenuhi standar pada PT. Graha Persada

Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.25
Jawaban Responden Mengenai Pemahaman Akan Hasil Kerja Yang
Memenuhi Standar Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 20%

2. 46,7%

3.

4,

5.

&
Sumber: Data Olaha
Be ; 30 responden

hasil tangga j' I standar pada
PT. Graha ' g tinggi yaitu

u bahwa untuk

setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Pemahaman akan hasil kerja yang memenuhi standar pada PT. Graha Persada
Pasific dalam kategori setuju. Dimana jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan
telah dapat diselesaikan dengan baik oleh karyawan dengan optimal. Untuk dapat

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka setiap karyawan harus

memiliki pemahaman akan hasil kerja yang memenuhi standar perusahaan.



126

Kebanyakan dari karyawan memiliki pemahaman akan hasil kerja yang memenuhi
standar. Setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Karyawan
yang memiliki kemampuan kerja yang baik akan memiliki pengetahuan dan
keterampilan kerja yang maksimal sehingga-hasil kerjanya.dapat meningkatkan
produktivitasnya dalam bekerja. Oleh karena itu guna untuk meningkatkan
produktivitas kerja setiap karyawan harus mampu meningkatkan kemampuan
kerjanya agar pekerjaan yang dihasilkan tercapai dengan efektif dan efisien

sehingga berdampak pada tercapainya tujuan perusahaan lebih optimal.

5.4.2.3 Kecakapan Dalam Bekerja

Kecakapan kerja adalah sebagai keterampilan, pengetahuan, dan
kompetensi yang meningkatkan kemampuan seseorang untuk mendapatkan dan
mempertahankan = suatu pekerjaan, berkembang di tempat kerja dan bisa
menghadapi perubahan, mendapatkan, pekerjaan-fain jika 1a ingin berhenti atau
diberhentikan dan bisa kembali ke dunia kerja dengan mudah di waktu yang
berbeda di dalam siklus hidupnya.

Kecakapan bekerja. perlu dimiliki oleh“sumber daya manusia di semua
jenjang karir di dunia kerja. Dengan-demikian, para pekerja selalu dapat bekerja
dengan efektif dan efisien, sehingga memberikan dampak positif bagi kemajuan
perusahaan. Berarti hanya perusahaan-perusahaan yang para pekerjanya memiliki
kecakapan bekerja yang mumpunilah yang dapat berkembang dengan baik.

Kecakapan khusus yang dimiliki karyawan sangat diperlukan, karena
sebagai karyawan akan selalu dituntut dapat selalu bekerja sama dengan karyawan

lain dan relasi kerja. Kerja sama bukan sekedar kerja bersama, tetapi kerjasama
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yang disertai dengan saling pengertian, saling menghargai, dan saling membantu.
Dan dengan pemberian kecakapan berpikir rasional, karyawan akan dilatih
bertindak secara kreatif yang bukan hanya dalam mencari informasi-informasi
maupun ide baru«yang berhubungan dengan.masalah yang.sedang dihadapinya
tetapi juga dapat menilai informasi dan ide yang ditawarkan kepadanya baik atau
buruk sehingga dapat digunakan untuk: memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya terutama dalam masalah pekerjaan. Untuk melihat hasil tanggapan
responden dari kuesioner pada indikator Kecakapan dalam bekerja pada PT. Graha
Persada Pasifik, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.26
Jawaban Responden Mengenai Kecakapan Dalam Bekerja Pada PT. Graha
Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 4 20 13,3%

2. | Setuju 13 48 40%

3. | Cukup Setuju 14 42 46,7%

4. | Tidak Setuju . : -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 110 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan tentang kecakapan dalam bekerja pada PT. Graha Persada Pasific
tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 14 responden atau
sebesar 46,7% yang menyatakan cukup setuju bahwa untuk meningkatkan kinerja
karyawan secara optimal maka karyawan harus memiliki kecakapan kerja yang baik
dalam menetapkan maupun menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan akurat. Hal

ini juga berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang didukung oleh
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tingkat Kinerja karyawan yang optimal. Dan kemudian tanggapan responden yang
paling rendah yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 13,3% yang menyatakan
sangat setuju.

Berdasarkan penjelasan.diatas maka.dapat disimpulkan bahwa indikator
kecakapan dalam bekerja pada PT. Graha Persada Pasific dalam kategori cukup
setuju. Hal ini dapat dinilai baik oleh perusahaan karena sebagian besar karyawan
telah mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan perusahaan karena
karyawan memiliki kecakapan terhadap pekerjaan yang diberikan dengan baik dan
penyelesaian setiap tugas yang diberikan oleh pihak perusahaan dengan waktu yang
telah ditetapkan serta karyawan selalu berusaha menguasai setiap bidang tugas yang
diberikan kepadanya dengan kecakapan khusus yang dimiliki oleh setiap masing-
masing karyawan. Beberapa karyawan memiliki kecakapan khusus dalam bekerja.
Dimana karyawan tersebut mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapinya
dan karyawan mampu menciptakan kerjasama dalam bekerja, menciptakan relasi
kerja yang baik dan karyawan merasa memiliki suatu kepuasan kerja dengan relasi
kerja yang diciptakannya sehingga karyawan selalu bersemangat dalam bekerja dan

kinerja karyawan yang dihasilkan.pun akan.semakin meningkat.

5.4.3 Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu (Timeliness) merupakan di mana kegiatan tersebut dapat
diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan waktu yang
ditetapkan bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang lain dan

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain.
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Pengukuran secara tidak langsung dapat menjadi penting jika digunakan
secara tepat. Beberapa kasus dalam kegiatan sumber daya manusia tidak terlibat
langsung dengan analisa biaya. Efektifitas merupakan suatu masa yang menuju
pada produktivitas dan efisiensi.. Untuk menaksir efektivitas dari suatu fungsi,
seorangkaryawan membutuhkan pengukuran yang berkaitan dengan waktu,
kualitas dan kuantitas.

Ketepaatan waktu dalam hal ini merupakan kesesuaian antara waktu yang
dihabiskan dalam mengerjakan tugas dengan target waktu yang telah ditentukan
sebelumnya. Ketepatan waktu sangat diperhatikan agar tidak mengganggu
pekerjaan atau tugas yang lainnya. Ketepatan waktu sangat diperhatikan dalam
suatu perusahaan, karena menyangkut kepercayaan dari pelanggan atau pengguna.
Karyawan yang menjalankan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan akan
membuat perusahaan mampu berkembang karena pengguna-telah mempercayai
perusahaan berdasarkan ketepatan waktu dalam pekerjaan.
5.4.3.1 Penyelesaian Pekerjaan Dengan Tepat Waktu

Waktu yang diberikan kepada karyawan untuk menyelesaikan tugasnya
dengan baik merupakan hal yang dapat menilal seberapa mampunya karyawan
dalam menggunakan waktu dengan efektif dan efesien. Ketepatan waktu
merupakan dimana kegiatan atau pekerjaan tersebut dapat diselesaikan atau suatu
hasil yang dicapai.

Seorang karyawan yang bekerja dalam perusahaan harus mampu untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu tanpa adanya kesalahan.

Ketepatan waktu yang dimiliki oleh karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya
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menanddakan bahwa kryawan tersebut memiliki kinerja yang baik. Dengan

peningkatan Kinerja ini maka diharapkan operasional perusahaan dapat berjalan

dengan lancar tanpa adanya keterlambatan waktu. Untuk melihat hasil tanggapan
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Kinerja karyawan secara optima ahaan memberikan pekerjaan kepada
para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Hal ini juga
berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang didukung oleh tingkat
kinerja karyawan yang optimal. Dan kemudian tanggapan responden yang paling

rendah yaitu sebanyak 8 responden atau sebesar 26,7% yang menyatakan cukup

setuju.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu pada PT. Graha Persada Pasific dalam
kategori setuju. Hal ini dapat dinilai baik oleh perusahaan karena sebagian besar
karyawan telah mampu melaksanakan tugasnyasesual dengan harapan perusahaan
karena karyawan telah menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. Dimana
hasil kinerja karyawan dalam-pemanfaatan .waktu dalam menyelesaikan kerja
memberikan kontribusi cukup baik kepada perusahaan. Dimana dapat diketahui
mayoritas karyawan mengatakan pekerjaaan yang diberikan kepada mereka sudah
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang sangat baik. Oleh karena itu maka
pihak perusahaan telah memberikan dorongan motivasi yang sangat baik sehingga
karyawan mampu menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan sangat baik hal ini
dapat menunjang kelancarang aktivitas perusahaan dengan sangat baik dan

pencapaian tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien.

5.4.3.2 Pemanfaatan Waktu Dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Manajemen waktu adalah proses: perencanaan dan pengendalian berapa
banyak waktu yang dihabiskan untuk kegiatan tertentu. Manajemen waktu yang
baik memungkinkan seseorang untuk-menyelesaikan lebih banyak dalam periode
waktu yang lebih singkat, menurunkan stres, dan mengarah pada kesuksesan karier.

Tujuan utama dari manajemen waktu adalah untuk melakukan pekerjaan
secara efektif dan efisien. Efektifitas dalam sebuah pekerjaan bisa dilihat dari
tercapainya tujuan atau target yang sudah ditetapkan dalam manajemen. Untuk

mengetahui hasil tanggapan responden mengenai pemanfaatan waktu dalam
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menyelesaikan pekerjaan pada PT. Graha Persada Pasific, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 5.28

Jawaban Responden'Mengenai Pemanfaatan Waktu.Dalam Menyelesaikan

Pekerjaan Pada PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 5 25 16,7%

2. | Setuju 15 60 50%

3. | Cukup Setuju 10 30 33,3%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 LS 100

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
hasil tanggapan-tentang Pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pada
PT. Graha Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu
sebanyak 15 responden atau.sebesar 50% yang menyatakan.setuju bahwa untuk
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka karyawan memiliki kinerja
yang baik dalam pemanfaaatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini juga
berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang didukung oleh tingkat
kinerja karyawan yang optimal. Dan kemudian tanggapan responden yang paling
rendah yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 16,7% yang menyatakan sangat
setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pada PT. Graha Persada
Pasific dalam kategori setuju. Hal ini dapat dinilai baik oleh perusahaan karena

sebagian besar karyawan telah mampu memiliki kinerja yang baik dalam
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pemanfaaatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Dimana hasil kinerja
karyawan dalam pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan kerja memberikan
kontribusi cukup baik kepada perusahaan. Dimana dapat diketahui mayoritas
karyawan mengatakan pekerjaaan yang..diberikan kepada mereka sudah
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang sangat baik. Oleh karena itu maka
pihak perusahaan telah memberikan dorongan motivasi yang sangat baik sehingga
karyawan mampu menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan sangat baik hal ini
dapat menunjang kelancarang aktivitas perusahaan dengan sangat baik dan
pencapaian tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien.

Masalah penggunaan waktu kerja secara efisien pada dasarnya sangat
penting dalam mewujudkan produktivitas kerja optimal. Semakin efisien karyawan
dalam menggunakan waktu kerjanya untuk menghasilkan sejumlah produk barang
dan jasa, maka semakin tinggi pula tingkat praduktivitas kerja yang dicapai.
Kemampuan memanfaatkan waktu kerja secara efisien biasanya perlu ditunjang
dengan adanya pengalaman serta keterampilan yang cukup dalam melaksanakan

suatu bidang tugas atau pekerjaan.

5.4.3.3 Memaksimalkan Waktu Yang Tersedia

Time management adalah tindakan atau proses perencanaan dan
pelaksanaan pantauan sadar atas sejumlah waktu yang digunakan untuk aktivitas
khusus, terutama untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Time
management secara singkat dapat diartikan sebagai suatu seni mengatur,
mengorganisasi, menjadwalkan, serta menganggarkan waktu seseorang untuk

menghasilkan kerja lebih efektif dan produktif. Waktu adalah sumber daya
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berharga, tidak dapat diganti dan tidak dapat diubah. Maka dari itu, sangat perlu
untuk menggunakan waku dengan bijaksana. Time management mencakup
tindakan menata, menjadwal, mengorganisasi, dan mengalokasikan setiap waktu
seseorang yang digunakan untuk.menyelesaikan tugas-tugas-hariannya.
Manajemen waktu merupakan salah satu kunci dalam mengefektifkan kerja
seorang karyawan, dimana efektivitas kerjamerupakan salah satu faktor pendorong
kinerja karyawan. Oleh karena itu, kemampuan untuk bisa melakukan manajemen
waktu yang baik dapat memberikan manfaat terhadap perusahaan. Dimana sistem
kerja ini memungkinkan karyawan untuk memiliki fleksibilitas waktu kerja yang
tinggi karema bertujuan untuk meningkatkan ‘kesejahteraan karyawan dengan
prinsip work-life balance. Namun, hal ini kemudian bisa menjadi bumerang baik
bagi perusahaan maupun karyawan bila tidak ditunjang dengan kemampuan untuk
melakukan manajemen.wakiu dengan baik demi terciptanya efektivitas kerja.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Memaksimalkan waktu
yang tersedia pada PT. Graha Persada Pasific, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.29

Jawaban Responden Mengenai Memaksimalkan Waktu Yang Tersedia Pada
PT. Graha Persada Pasific

No | Pendapat Responden Frekuensi Skor Persentase

1. | Sangat Setuju 13 65 43,3%

2. | Setuju 11 44 36,7%

3. | Cukup Setuju 6 18 20%

4. | Tidak Setuju - - -

5. | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 30 127 100

Sumber: Data Olahan 2022

hasil tanggapan tentang Memaksimalkan waktu yang tersedia pada PT. Graha

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
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Persada Pasific tingkat jawaban responden yang paling tinggi yaitu sebanyak 13
responden atau sebesar 43,3% yang menyatakan sangat setuju bahwa untuk
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal maka karyawan harus dapat
memaksimalkan .waktu yang-tersedia dengan baik dan-benar. Hal ini juga
berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang didukung oleh tingkat
kinerja karyawan yang optimal; Dan'kemudian,tanggapan responden yang paling
rendah yaitu sebanyak 6 responden atau sebesar 20% yang menyatakan cukup
setuju.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
Memaksimalkan waktu yang tersedia pada PT. Graha Persada Pasific dalam
kategori setujus"Hal ini dapat dinilai baik oleh perusahaan karena sebagian besar
karyawan telah mampu harus dapat memaksimalkan waktu yang tersedia dengan
baik dan benar. Dimana hasil kinerja karyawan dalam pemanfaatan waktu dalam
menyelesaikan kerja memberikan kontribusi cukup baik kepada perusahaan.
Dimana dapat diketahui mayoritas karyawan mengatakan pekerjaaan yang
diberikan kepada mereka sudah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang
sangat baik. Oleh karena itu"maka pihak perusahaan telah memberikan dorongan
motivasi yang sangat baik sehingga karyawan mampu menyelesaikan tugas
pekerjaannya dengan sangat baik hal ini dapat menunjang kelancarang aktivitas
perusahaan dengan sangat baik dan pencapaian tujuan perusahaan dengan efektif

dan efisien.

Untuk melihat hasil rekapitulasi tanggapan responden pada variabel kinerja

karyawan di PT. Graha Persada Pasific dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Kinerja

Karyawan Pada PT. Graha Persada Pasific

Dimensi ) ) . Skor Jawaban
Ind|katorp\élzzl:ggzlnLoyalltas ssT s Tcs TS sTsumianl %
5 gt 3 2 1
Penyelesaian pekerjaan sesuai
target Sl F Y. 75,3%
Bobot Nilai 30 | 44|39 | - - 113
_ Tugas pekerjaan yang TH. & )
Kuantitas = | diselesaikan:dengan optimal 8%
Kerja Bobot Nilai 40 |44 83 | 0| - | 117
Melakukan pekerjaan sesuai
dengan jumlah siklus aktivitas | 14 | 12 | 4 - - - 186,7%
yang diselesaikan
Bobot Nilai A0 | 48 12f £ - 130
Penyelesaian pekerjaan dengan
baik 2 ' o BB 83,3%
Bobot Nilai SEERDD S = - 125
Kualitas | Pemahaman akan hasil kerja 6 | s lad L2
Kerja yang memenuhi standar 77,3%
Bobot:Nilai <AV B - 116
Kecakapan dalam bekerja Ny -
Bobot Nilai 20 | 48 | 42 | - - 110 |73,3%
Penyelesaian pekerjaan dengan
tepat waktu @y ) ) 81,3%
Bobot Nilai 50 .48 | 24 | - - 122
Pemanfaatan  waktu  dalam 5 |15 | 10 | - )
Ketepatan | menyelesaikan pekerjaan 76,7%
Waktu Bobot Nilai 25 160 | 30 | - - 115
Memaksimalkan waktu yang
tersedia S L R 84,7%
Bobot Nilai 65 | 44 | 18 - - 127
Total Skor 1075
Skor Tertinggi 5 x 9 x 30 1350
Skor Terendah 1 x 9 x 30 270
% Share Perolehan 79,6%
Ktriteria Penilaian Setuju

Sumber: Data Olahan 2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel kinerja karyawan memiliki
jumlah skor tertinggi pada dimensi ketepatan waktu berjumlah sebesar 364atau
sebesar 80,8%. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan memiliki ketapatan waktu
yang baik dalam.menyelesaikan. pekerjaan. dengan tepat waktu, memanfaatkan
waktu dengan baik dan memaksimalkan waktu yang tersedia dengan baik.
Karyawan bagian bongkar_muatan ‘kapal sangat menghargai waktu dalam
pekerjaannya dimana waktu yang diberikan perusahaan sangat penting guna untuk
aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Sedangkan jumlah skor paling
rendah berada pada dimensi kualitas kerja dengan skor 351 atau sebesar 78%
dengan kategori setuju. Sehingga diperoleh secara keseluruhan setiap indikator
pada variabel kinerja karyawan berada pada persentase 79,6%. Kriteria penilaian
berada pada Kriteria setuju dimana Tingkat interval meliputi: 0%-20% yaitu sangat
tidak setuju, 21%-40% yaitu-tidak setuju, 41%-60% Cukup Setuju, 61%-80% yaitu
setuju, dan 81%-100% yaitu sangat setuju.

Dari tabel diatas dapat dilihat skor yang diperoleh dari jawaban responden
mengenai kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific adalah 1.075 dan
diperoleh persentase sebesar 79,6% sehingga Kriteria jawaban responden adalah
sangat setuju yakni berada pada interval antara 81% - 100%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific
sebagai berikut:

Skor Tertinggi =5X9 X 30=1350

Skor Terendah =1X9X30=270



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

138

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum — Skor Minimum =1350-270 =216

Skor 5

Dengan kemampuan yang me maka karyawan akan berusaha
semaksimal mungkin untuk memperoleh kinerja yang baik. Guna untuk menunjang
aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancer tanpa kendala maka setiap
karyawan harus memiliki Kinerja yang baik dalam bekerja. Dengan hasil kinerja
karyawan yang optimal inilah mampu untuk menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan secara berkala.
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Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Graha Persada Pasific tergolong baik, karena perusahaan tersebut telah
dikelola dengan baik dan akan mendorong terwujudnya tujuan perusahaan secara
efektif. Kinerja yang baik merupakan tanda dari perusahaan.yang dikelola dengan
baik dan akan mendorong terwujudnya tujuan perusahaan secara efektif. Kinerja
karyawan dapat meningkat apabila dikukung oleh kuantitas kerja, kualitas kerja dan
ketepatan - waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Dimana hasil tanggapan
responden yang merupakan karyawan pada PT. Graha Persada Pasific mengatakan
setuju bahwa mereka mampu untuk meningkatkan kinerja dengan optimal. Setiap
karyawan memiliki kemampuan yang berbeda-beda dengan kemampuan tersebut
maka karyawan akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menghasilkan
kinerja yang baik. Kinerja merupakan hal yang paling penting dijadikan landasan
untuk mengetahui tentang perfomance dari karyawan tersebut.'Dengan melakukan
penilaian demikian, seorang pimpinan akan menggunakan uraian pekerjaan sebagali
tolak ukur, bila pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan atau melebihi uraian
pekerjaan, berarti pekerjaan itu berhasil dilaksanakan dengan baik. Akan tetapi,
kalau pelaksanaan pekerjaan berada dibawah.uraian pekerjaan, maka pelaksanaan
tersebut kurang berhasil.

55 Pengaruh Budaya Kaizen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Graha Persada Pasific

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya kaizen terhadap kinerja

karyawan pada PT. Graha Persada Pasific, maka dilakukan pengujian sebagai

berikut:
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5.5.1 Persamaan Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi

untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor

variabel jaya Kai erp 1 erhac ‘q iabel Kinerja
karyawan [ E A i : ear sederhana
digunakan

Y =

Dimana:

kaizen terhadap kinerja karyawan, maka dimasukkan data yang telah diperoleh
kedalam rumus diatas melalui program SPSS versi 23.0 for windows sebagai

berikut:
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Tabel 5.31
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

oefficients

“'ﬁ\ j‘é‘

rata-rata va

LO

budaya kaize

sebesar 0.747.

konstan atau 0 (nol) maka nila erja karyawan sebesar 9,196.

2. Nilai Ha = 0.747 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel budaya kaizen
(X) naik sebesar satu satuan atau 1% maka variabel kinerja karyawan akan
mengalami kenaikan sebesar 0,747.

Dari analisis regresi sederhana diatas dapat diketahui bahwa nilai dari a

adalah 9.196, nilai ini menunjukan bahwa pada saat budaya kaizen (X) bernilai nol,

maka kinerja karyawan (Y) bernilai 9,196. Sedangkan nilai dari b yaitu sebesar
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0.724 menunjukan bahwa ketika terjadi kenaikan budaya kaizen sebesar satu satuan
atau 1%, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,747 satuan. Selain itu

terlihat tanda positif (+) yang berarti adanya pengaruh yang positif antara budaya

552

ukuran keeratan h | ariabel be ara bersama-
sama. Koefisie : emahnya pengaruh
antara variabe : n de : ‘ ada PT. Graha
Persada Pas i ; _- : -_ _ e ent (pearsont)
dengan bantua 3 _' :‘- ! ihat pada tabel

berikut:

Budaya
Kaizen X

Pearson Correlation a Ka . 751

1.000

Sig. (1-tailed) . .000
Budaya Kaizen X .000

N Kinerja Karyawan_Y 30 30

Budaya Kaizen X 30 30

Sumber: Lampiran hasil korelasi SPSS, 2022
Berdasarkan tabel SPSS di atas, maka diperoleh koefisien korelasi antara
variabel budaya kaizen dan kinerja karyawan adalah sebesar 0,751 atau 75,1%

dengan pengujian 0,05 level (1-tailed) interprestasinya adalah:
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1. Besarnya nilai probabilitas (peluang) dalam SPSS diberi lambang sig (1-

tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Jika nilai probabilitas lebih kecil

dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara

0,41-0,60
0,61-0,80 Kuat
0,81-0,99 Sangat Kuat

Sumber: J. Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi, 2012
5.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan seberapa
besar perubahan variabel kinerja karyawan (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel

budaya kaizen (X). Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa
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besar pengaruh semua variabel (independen) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat (dependen) apabila R? semakin mendekati 1 menunjukkan semakin
kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula
sebaliknya apabila‘R? mendekati.0 menunjukkan semakin melemahnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ditentukan
dengan R Square pada software-SPSS\versi 23:0, Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.34
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7512 .565 549 2.380 2.053

a. Predictors: (Constant), Budaya Kaizen X

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y
Sumber: Data SPSS 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas yaitu
variabel budaya kaizen mempunyai hubungan dengan variabel terikat yaitu kinerja
karyawan. Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai koefisien determinasi R Square
(R?) menunjukkan “hasil sebesar 0,565 atau 56,5%, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa besarnya.pengaruh “variabel independent (budaya kaizen)
terhadap variabel dependent (kinerja karyawan) adalah 56,5% sedangkan 43,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian yang tidak diamati dalam
penelitian ini. Misalnya faktor kepemimpinan kerja, faktor kemampuan kerja dan

lain-lain.
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Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (), signifikan berarti

Unstandardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran

Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 9.196 4.441 2.071| .048

Budaya

) 747 124 .751| 6.026| .000| 1.000( 1.000
Kaizen X

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan_Y
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 23.0 (2022)
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa t-hitung variabel budaya kaizen (X)
diperoleh sebesar 6.026 dengan signifikansi sebesar 0,000.

Ha dapat diterima jika t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel dan HO

an tabel distribusi t-

terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific”” adalah benar dan dapat
dibuktikan dengan analisa secara statistik.
5.5.5 Koefisien Epsilon (Koefisien Pengganggu)

Epsilon atau koefisien pengganggu merupakan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific, adapun pengaruh

variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pye =1 —12
Pye =,/1— 0,565

Pye = 0,435

ERARAS

egaskan bahwa

budaya kai karyawan pada

A KA

PT. Graha P abih > dari r tabel,
maka instru Jikata ) kdf : (N-2)=30—

2 =28 untuk a

berada pada interval 0,61— 0,80 dengan Kategori kuat. Besarnya kontribusi yang
diberikan variabel budaya kaizen terhadap kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai
Koefisien Determinasi atau R Square (R?) sebesar 0,565 atau 56,5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel budaya kaizen

terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific adalah sebesar 56,5%

sedangkan 43,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian yang
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tidak diamati dalam penelitian ini. Misalnya faktor kepemimpinan kerja, faktor
kemampuan kerja dan lain-lain.

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,000.< 0,05 sehingga hasil yang.diperoleh budaya kaizen memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha Persada
Pasific. Dilihat dari nilai t hitung sebesar. 6.026 dan nilai t tabel sebesar 2.048
dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka Ha
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel budaya
kaizen terhadap Kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific.

Kinerja karyawan yang baik tentu saja diharapkan bagi semua perusahaan,
karena kinerja-karyawan tersebut pada akhirnya diharapkan akan meningkatkan
kinerja perusahaan. Sehingga salah satu upaya manajemen sumber daya manusia
untuk melakukan peranan strategi bagi pencapaiansvisi dan misi perusahaan adalah
dengan menciptakan culture (budaya) yang mendukung Kinerja karyawan dalam
suatu perusahaan. Budaya organisasi dapat membantu kinerja karyawan karena
dapat menciptakan motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan
kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh
organisasi.

Budaya organisasi penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi karena
budaya organisasi merupakan suatu cara kerja yang bermutu dan didasari oleh nilai
penuh makna, serta memberikan motivasi untuk bekerja lebih baik. Salah satu

budaya organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Budaya Kaizen.
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Sasaran utama dari budaya kaizen adalah menghilangkan pemborosan-
pemborosan yang tidak memberikan nilai tambah produk/jasa dari perspektif
konsumen. Pemborosan-pemborosan itu perlu di eliminir karena menimbulkan
biaya-biaya yang-menyebabkan. berkurangnya-profit. Disamping itu konsumen
tidak mau menanggung biaya-biaya yang tidak perlu tersebut.

Dalam menerapkan budayakaizen, para pemimpin perusahaan/organisasi di
Jepang berpegang pada dua prinsip. Pertama, perlu kerja atau proses yang baik agar
memperoleh hasil yang maksimal. Dengan proses atau cara kerja yang demikian,
kita bisa bekerja lebih cekatan, (bukan bekerja lebih berat). Untuk mendapatkan
proses yang baik, para pemimpin perusahaan perlu mengetahui sumber-sumber
masalah, kemudian meminta ide/gagasan/solusi dari semua karyawannya.
Bagaimanapun juga, merekalah yang menjalani pekerjaan sehari-hari/dekat dengan
pekerjaannya. Biasanya solusi_terbaik adalah solusi yang paling sederhana, logis,
dan mudah dilaksanakan. Kedua, memilih gagasan-gagasan yang bisa
dilaksanakan, “mengeksekusinya” dan menunggu hasilnya.

Budaya Kaizen memang masih asing ditelinga, namun beberapa perusahaan
sudah mulai menerapkan “budaya 1ini “dan terbukti berhasil meningkatkan
kesejahteraan karyawan, meningkatkan disiplin, dan kinerja karyawan karena
melakukan pekerjaan yang efektif dan efisien. Selain itu budaya kaizen juga
memberikan dorongan untuk karyawan melakukan inovasi, sehingga karyawan
dapat berfikir efektif dan efisien.

Perubahan besar yang ditargetkan perusahaan agar dapat bersaing dalam

dunia bisnis, diperlukan untuk melakukan perubahan kecil yang terus menerus.
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Perubahan kecil tersebut dapat memberikan dampak positif bagi kinerja karyawan
dan lingkungan kerja. Dalam melakukan budaya kaizen, terdapat budaya seiri,

seiton, seiso, seiketsu, dan seitsuke (5S), atau dalam Bahasa Indonesia disebut

Sakti Brata

Kaizen Ter

ER AN AL ALS

ot A

menunjukk
terhadap kine

variable buda
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

\
4‘ ‘ ‘Qm"ﬁ&‘ .@ v mengenai

kaizen terhadap kinerja karya pada PT. Graha Persada Pasific dapat
disimpulkan bahwa budaya kaizen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha Persada Pasific. Besarnya
kontribusi yang diberikan budaya kaizen terhadap kinerja karyawan dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi R2 pengaruh dari dua variabel, yaitu

sebesar 56,5% sedangkan 43,5% dipengaruhi oleh faktor lain tetapi tidak

dibahas lebih lanjut dalam model penelitian.
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6.2  Saran
Dari hasil evaluasi pengaruh budaya kaizen terhadap kinerja karyawan pada

PT. Graha Persada Pasific untuk melakukan berbagai perbaikan dan saran.

pagai berikut:

sehingga karyawan akan semakin merasa ikut memiliki perusahaan dan
timbul sebuah tanggung jawab yang besar serta karyawan dapat
meningkatkan kinerjanya dengan baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa,

diharapkan dapat lebih mengembangkan konsep budaya kaizen yang lain,
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dan semoga hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi yang

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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